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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi makro ekonomi
yang meliputi tingkat inflasi, tingkat suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi
terhadap nilai tukar Rupiah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pendekatan kuantitatif. Penentuan sampel berdasarkan data time series triwulan
periode 2010-2019 dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu
sebanyak 10 sampel. Penelitian ini dilakukan pada Bank Indonesia karena Bank
Indonesia memiliki tujuan tunggal yakni mencapai dan memelihara kestabilan
nilai. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil
uji simultan (uji F), menunjukkan bahwa tingkat inflasi, tingkat suku bunga,
dan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh secara simultan (bersama-sama)
terhadap nilai tukar Rupiah dengan F hitung 1.482 > 4.76 F tabel. Sedangkan
hasil uji parsial (uji t), menunjukkan bahwa variabel inflasi, suku bunga, dan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara parsial signifikan terhadap nilai
tukar Rupiah.

Kata Kunci : Inflasi, Suku Bunga, Pertumbuhan Ekonomi, dan Nilai Tukar
Rupiah.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of macroeconomic conditions which
include inflation rates, interest rates, and economic growth on the rupiah
exchange rate. The type of research used is a quantitative approach research.
Determination of the sample is based on time series date for the quarter 2010-
2019 period using the purposive sampling method, which is as many as 10
samples. This research was conducted at Bank Indonesia because Bank
Indonesia has a single goal, namely to achieve and maintain value stability.
This research uses multiple linear regression analysis method. Simultaneous
test results ( f test ), shows that the inflation rate, interest rate, and economic
growth have no simultaneous (together) againts the rupiah exchange rate with
F count 1.482 > 4.76 F table. While the results of the partial test ( t test ), hows
that the variables of inflation, interest rates, and economic growth a partially
significant effect on the rupiah exchange rate.

Keywords : Inflation, Interest Rate, Economic Growth, and Exchange Rate.
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1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan
tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan

TRANSLITERASI

huruf latin :
Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
\ Alif o gﬂgingkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan Ye
o Sad S Es (dengan titik dibawah)
ua Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibaah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
g ‘Ain ¢ Koma terbalik (diatas)
a Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
5] Wau AV We
° Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrop
< Ya Y Ye
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
— Kasrah I I |
— Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
= fathah dan ya Al adani
¥ fathah dan wau Au adanu

Contoh:

Kataba = S
Fa‘ala = Jas
Zakira = )
Yazhabu = b
Suila = il
Kaifa = cas
Haula = ds
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat dan

Huruf dan

Harakat Nama Tanda Nama
— = fathah dan alif A A dan garis di
atas
— kasrah dan ya I I dan garis di atas
_ U dan garis di
- dammah dan wau U atas
Contoh:
Qala = Js
Rama = o0
Qila = Jé
Yagqilu = U5

4. Ta Marbutah

Transliterasi ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Raudah al-Atfal

Raudhatul atfal

al-Madinah al-Munawwarah =

al-Madinatul-Munawwarah

Talhah

xi
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Rabbana = 55
Nazzala = J%
al-Birr = 54
al-Hajj = el
Nu'imma = Aal

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
ar-Rajulu = Ja
as-Sayyidatu = st
asy-Syamsu = S )
al-Qalamu = ALy
al-Badi’u = &l
al-Jalalu = B
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
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Contoh:

Ta’khuziina = O3l
an-Nau’ = 430
Syai’un = R
Inna = &)
Umirtu = &l
Akala = K

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
sehingga dalam transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
REBRP AL
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
O Sl R 150508
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan
Jiallal )
Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Ll jo3la jaaelllaly
Bismillahi majreha wa mursaha

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata‘a ilaihi sabila

xiil



9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
SEVR YRy
Wa ma Muhammadun illa rasiil
& 5 285 ¢l Wl oy 2 031
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mubarakan
{48 0 i gtz 52
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur’an
ciul) a8V 415 3l
Wa laqad raahu bi al-ufuq al-mubin
Wa lagad raahu bil-ufuqil-mubin
Challal) Gy 4t 228
Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
G A iy Al (e Hlal
Nasrun minallahi wa fathun qarib
Lillahi al-amru jami‘an

Lillaahil-amru jam1‘an

X1V



Hle o5 08

Wallahu bikulli syaiin ‘alim

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

XV



BABI1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Globalisasi dalam bidang ekonomi menyebabkan berkembangnya sistem
perekonomian kearah perekonomian terbuka antar negara. Perkembangan
ekonomi internasional yang semakin pesat dapat memacu perubahan indikator
makro suatu negara. Perdagangan internasional melibatkan suatu negara dengan
negara yang lain dan menjadikan negara-negara di dunia menjadi lebih terikat.

Oleh karena itu, interaksi dengan dunia luar negeri merupakan hal yang
tidak bisa dihindari oleh negara manapun, termasuk Indonesia. Guna
memperlancar transaksi perdagangan internasional, penggunaan uang dalam
perekonomian terbuka tersebut ditetapkan dengan menggunakan mata uang yang
telah disepakati. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya risiko perubahan nilai
tukar mata uang yang timbul karena adanya ketidakpastian nilai tukar itu sendiri.
Perubahan nilai tukar ini berpengaruh langsung terhadap perkembangan harga
barang dan jasa di dalam negeri. Ketidakstabilan kurs akan mempengaruhi arus
modal atau investasi dan perdagangan internasional.’

Bank indonesia selaku bank sentral berdasarkan pasal 4 ayat 1 UU RI No.
23 tahun 1999 merupakan lembaga negara yang independen. Fungsi utama Bank

Sentral adalah mengatur dan mengendalikan jumlah uang beredar dalam

'Roshinta Puspitanigrum, Suhadak, Zahroh Z.A.” Pengaruh Tingkat Inflasi, Tingkat Suku
Bunga SBI dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Nilai Tukar Rupiah Studi Pada Bank Indonesia
Periode Tahun 2003-2012”, Jurnal Administrasi Bisnis Vol 8, 2014, h, 1.
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perekonomian 2. Bank Indonesia diberiksn kebebasan dalam menyusun dan
melaksanakan kebijakan moneter. Bank Indonesia  memiliki tujuan yaitu
mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Mata uang yang digunakan
sebagai pembanding dalam tukar-menukar mata uang dalam penelitian ini yaitu
dollar Amerikat Serikat (US Dollar). Hal ini dikarenakan dollar Amerikat Serikat
adalah mata uang yang digunakan dalam perdagangan internasional yang kuat.
Selain itu, Amerika merupakan negara yang melakukan kerjasama dengan
perdagangan secara dominan®

Adanya perubahan nilai tukar mata uang juga berdampak pada apresiasi
dan depresiasi mata uang. Apresiasi merupakan kenaikan nilai tukar negara
tertentu terhadap nilai mata uang negara lain. Sedangkan Depresiasi mata uang
adalah penurunan nilai tukar mata uang negara tertentu terhadap nilai mata uang
negara lain. Mata uang yang digunakan sebagai pembanding dalam tukar menukar
mata uang adalah Dollar Amerika Serikat (US Dollar) karena Dollar Amerika
merupakan salah satu mata uang yang kuat dan merupakan mata uang acuan bagi
sebagian besar negara berkembang. Selain itu, Amerika Serikat merupakan
partner dagang dominan di Indonesia sehingga ketika Rupiah terhadap Dollar AS
tidak stabil, maka akan mengganggu perdagangan yang dapat menimbulkan
kerugian ekonomi karena perdagangan dinilai dengan Dollar.

Perubahan nilai tukar Rupiah terhadap mata uang Dollar AS dipengaruhi

oleh banyak faktor.Beberapa diantaranya adalah kondisi makro ekonomi suatu

2Asfia Murni, Ekonomika Makro : Edisi Revisi, ( Bandung : PT Refika Aditama, 2013 ),
h, 124.

3Yati Wijayanti.” Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap Nilai Tukar Rupiah Studi Pada
Bank Indonesia Periode Tahun 2011-2015,”Jurnal Equilibrium Vol 5 No 1, 2017 ,h.34



negara. Kondisi makro ekonomi yang digunakan sebagai variabel bebas dalam
mempengaruhi perubahan nilai tukar Rupiah adalah tingkat inflasi, tingkat suku
bunga, dan pertumbuhan ekonomi.*

Perkembangan Nilai Tukar Rupiah atau permintaan dan penawaran selalu
mengalami fluktuasi. Fluktuasi pertumbuhan dan penawaran valas akan
berdampak pada perekonomian suatu negara. Pengaruh fluktuasi permintaan dan
penawaran valas akan semakin besar jika suatu negara menganut sistem
perekonomian terbuka termasuk Indonesia, dimana perdanggangan bebas yaitu
aktivitas ekspor dan impor akan sering terjadi. Fluktuasi nilai tukar dapat
mempengaruhi  ataupun  dipengaruhi oleh laju inflasi ataupunkinerja
perdanggangan internasional atau ekspor dan impor. Neraca perdangangan adalah
salah satu gambaran dari penawaran dan permintaan terhadap mata uang asing
untuk membiayai ekspor dan impor barang. Kenaikan penawaran valuta asing

terjadi apabila volume ekspor barang meningkat.

Tabel 1.1
Nilai tukar pada tahun 2010-2019
Tahun Nilai tukar (Rp) | Pertumbuhan ekonomi
2010 8,991 -0.0434
2011 9,068 0.0086
2012 9,670 0.0664
2013 12,189 0.2664
2014 12,440 0.2605
2015 13,795 0.0206
2016 13,436 0.1089

*Ibid, Hal, 1-2.



2017 13,548 0.0083
2018 13,481 0.0689
2019 13,865 -0.0425

Sumber :Badan Pusat Statistik

Menunjukan Perkembangan Nilai Tukar Rupiah dalam sepuluh tahun
terakhir, pada tahun 2013 ke tahun 2019 fluktuasi kurs rupiah terhadap dolar
Amerika terus melemah yang disebabkan oleh defisit neraca pembayaran,
khususnya neraca berjalan, ketidakpastian penyelesaian krisis salah satu faktor
memengaruhi fluktuasi kurs ialah inflasi. Sedangkan perkembangan tingkat
pertumbuhan ekonomi di indonesia tahun 2010-2019. Pertumbuhan ekonomi
dalam sepuluh tahun terakhir dengan mencatatkan pertumbuhan ekonomi sebesar

0,2664. Sementara pertumbuhan ekonomi terkecil tercatat sebesar 0,083

Tabel 1.2
Perkembangan tingkat inflasi di Indonesia tahun 2010-2019
Tahun Inflasi
2010 0.0696
2011 0.0379
2012 0.0430
2013 0.0838
2014 0.0836
2015 0.0336
2016 0.0302
2017 0.0361
2018 0.0313
2019 0.0349

Sumber : Badan Pusat Statistik
Menunjukkan perkembangan tingkat inflasi di Indonesia tahun 2010-2019.
Dalam 10 tahun terakhir tingkat inflasi mengalami peningkatan terbesar pada
2013 sebesar 0,0838. Sementara tingkat inflasi terendah terjadi pada 2016 yaitu

sebesar 0,0302.



Tabel 1.3
Perkembangan tingkat suku bunga di Indonesia tahun 2010-2019
Tahun Suku bunga

2010 0.0650
2011 0.06
2012 0.0577
2013 0.075
2014 0.0775
2015 0.0750
2016 0.0475
2017 0.0425
2018 0.06
2019 0.05

Sumber : Website Bank Indonesia

Menujukan perkembangan tingkat Suku Bunga di Indonesia tahun 2010-
2019. Suku bunga tertinggi tahun 2012 sebesar 0,0775. Sementara suku bunga
terendah pada tahun 2014 sebesar 0,0775. dikarenakan inflasi hingga pertengahan
tahun 2019 lebih rendah dari perkiraan sebelumnya periode tersebut suku bunga
acuan menggunakan BI Rate.

Di dalam perdagangan internasional terdapat perbedaan mata uang yang
digunakan untuk melakukan transaksi. Perbedaan mata uang ini merupakan salah
satu indikator makro ekonomi. Maka dari itu diperlukan adanya mata uang yang
sama sehingga mata uang kedua negara dapat dikonversikan ke dalam mata uang
lain dengan menggunakan satuan ukuran nilai tukar mata uang yang disebut kurs.
Kurs valuta asing atau kurs mata uang asing menunjukkan harga atau nilai mata
uang sesuatu negara dinyatakan dalam nilai mata uang negara lain atau dapat
didefinisikan sebagai jumlah uang domestik yang dibutuhkan, yaitu banyaknya
rupiah yang dibutuhkan, untuk memperoleh satu unit mata uang asing. Nilai kurs
valuta asing akan berbeda dengan mata uang suatu negara lain.Disamping itu nilai

kurs valuta asing dari waktu ke waktu dapat mengalami perubahan.Perubahan-



perubahan tersebut terjadi sebagai akibat dari kekuatan permintaan dan penawaran
dalam pasar valuta asing dan juga dapat ditentukan oleh pemerintah.’

Demikian pula halnya dengan inflasi, tingkat inflasi yang tinggi biasanya
dikaitan dengan kondisi ekonomi yang terlalu panas (overheoted). Artinya,
kondisi ekonomi mengalami permintaan atas produk yang melebihi kapasitas
penawaran produknya, sehingga harga-harga cenderung mengalami kenaikan.
Inflasi yang terlalu tinggi juga akan menyebabkan penurunan daya beli uang.
Disamping itu juga inflasi yang tinggi juga bisa mengurangi tingkat pendapatan
riil yang diperoleh investor dari investasinya. Peningkatan laju kenaikan inflasi
yang tinggi pada umumnya diringi dengan meningkatnya tingkat suku bunga
untuk mengurangi penawaran uang berlebihan. Kecenderungan naiknya harga
barang dan jasa pada umumnya yang berlangsung secara terus menerus®

Perubahan nilai tukar akan berpengaruh terhadap perekonomian dan
kehidupan sehari-hari, karena jika Dollar AS mengalami apresiasi terhadap mata
uang rupiah. Barang-barang di Indonesia menjadi relatif murah untuk orang-orang
Amerika dan barang-barang Amerika relatif mahal bagi orang-orang Indonesia.Jika
terjadi sebaliknya, jika Dollar AS mengalami depresiasi terhadap rupiah, maka
barang-barang Indonesia menjadi lebih mahal bagi orang-orang Amerika dan
barang-barang Amerika menjadi lebih murah bagi orang-orangIndonesia.’

Selain itu, kondisi lain yang dapat menyebabkan perubahan nilai tukar

S Asfia Murni, Ekonomika Makro: Edisi Revisi, ( Bandung: PT Refika Aditama, 2013 ), h.
244,

®Suramaya Suci Kewal,” pengaruh inflasi, suku bunga, kurs dan pertumbuhan PDB
terhadap indeks harga sahan gabungan”, jurnal economia Vo.8, No.1

"M. Natsir, Ekonomi Moneter dan Kebanksentralan, ( Jakarta: Mitra Wacana Media,
2014 ),h, 303.



rupiah juga dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
merupakan kejadian ekonomi yang bersifat jangka panjang dan merupakan
sumber utama dalam peningkatan standar hidup ekonomi masyarakat.Suatu
perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan, jika jumlah produk barang dan
jasanya meningkat atau dengan kata lain terjadi peningkatan pada suatu negara.
Maka berdasarkan latar belakang tersebut dan ketidak sesuaian penulis
ingin melakukan penelitian mengenai faktor mempengaruhi nilai tukar rupiah
yang terjadi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini dengan judul
“Pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Nilai
Tukar Rupiah Tahun 2010-2019”.
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan diatas, ada beberapa identikasi masalah yang

disimpulkan yaitu :

1. Pertumbuhan ekonomi dalam sepuluh tahun terakhir dengan mencatatkan
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,2664. Sementara pertumbuhan ekonomi
terkecil tercatat sebesar 0,083.

2. Dalam sepuluh tahun terakhir tingkat inflasi mengalami peningkatan
terbesar pada 2013 sebesar 0,0838. Sementara tingkat inflasi terendah
terjadi pada 2016 yaitu sebesar 0,0302.

3. Suku bunga tertinggi tahun 2014 sebesar 0,0775. Sementara suku bunga
terendah pada tahun 2019 sebesar 0,05. Dikarenakan inflasi hingga
pertengahan tahun 2019 lebih rendah dari perkiraan sebelumnya periode

tersebut suku bunga acuan menggunakan BI Rate.



1.3. Batasan Masalah
Setelah melakukan identifikasi masalah, peneliti membatasi penelitiannya

pada tiga variabel yaitu inflasi (Xi), suku bunga (X>), pertumbuhan ekonomi (X3).

1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas,
maka penulis mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Inflasi berpengaruh secara terhadap Nilai Tukar Rupiah?
2. Bagaimana Suku bunga berpengaruh secara terhadap Nilai Tukar Rupiah?
3. Bagaimana Pertumbuhan Ekonomi (PDB) berpengaruh secara terhadap
Nilai Tukar Rupiah?
4. Bagaimana Inflasi, Suku bunga dan Pertumbuhan Ekonomi (PDB)
berpengaruh secara simultan terhadap Nilai Tukar Rupiah (KURS)?
1.5.Tujuan Penelitian
Sesuai dengan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah di atas
maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap Nilai Tukar Rupiah
(KURS).
2. Untuk menjelaskan pengaruh suku bunga terhadap Nilai Tukar Rupiah
(KURS).
3. Untuk mengkaji pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (PDB) terhadap Nilai
Tukar Rupiah (KURS).
4. Untuk mengkaji pengaruh Inflasi, suku bunga dan Pertumbuhan Ekonomi

(PDB) terhadap Nilai Tukar Rupiah (KURS).



1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa

pihak di antaranya adalah sebegai berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menguraikan dan menambah

pengetahuan mengenai tentang inflasi, suku bunga dan pertumbuhan
ekonomi terhadap nilai tukar rupiah.

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam
penelitian selanjutnya yang berkenaan dengan topik minat masyarakat
terhadap nilai tukar rupiah.

Bagi masyarkat, dapat memberikan kontribusi yang positif dalam rangka
memberikan informasi tentang pengaruh inflasi, suku bunga dan

pertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar rupiah.

1.7. Penjelasan Istilah

Agar dapat mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini,

dijelaskan beberapa penjelasan istilah di bawah ini:

a.

Pengaruh

Pengaruh dalam istilah penelitian disebut dengan akibat asosiatif yaitu
suatu penelitian yang mencari atau pertautan nilai antara satu variable
dengan variabel lain.

Inflasi

Pengertian inflasi adalah naiknya harga barang dan jasa di suatu negara
dalam jangka waktu panjang atau berkelanjutan yang disebabkan oleh

ketidakseimbangan antara ketersediaan barang dan uang.
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c. Suku bunga
suku bunga yang diberlakukan oleh bank Indonesia bank sentral dengan
mengeluarkan sertifikat bank indonesia (SBI).

d. Pertumbuhan ekonomi
Pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan pendapatan tanpa
mengaitkannya dengan tingkat pertumbuhan ekonomi penduduk.

e. Nilai tukar rupiah
sebuah perjanjian yang dikenal sebagai nilai tukar mata uang terhadap
pembayaran saat kini atau di kemudian hari, antara dua mata uang masing-
masing negara atau wilayah.

1.8. Sistematis Penelitian

Agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan tujuannya, maka penulisan

penelitian ini terbagi dalam lima bab garis besar dengan isi sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah,
Identifikasai Masalah, Batasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Jadwal Peneltian, Sistematika Penulisan
Penelitian.
BAB II KAJIAN TEORITIS
Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan
topik dalam penelitian ini yaitu Teori tentang pengaruhinflasi, suku bunga
danpertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar rupiah. Hasil Peneltian yang

Relevan, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.
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BAB III METODE PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang waktu dan tempat penelitian,Jenis
Peneltian, Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, Data dan Sumber
Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel Peneltian, Definisi Operasional
Variabel, Teknik Analisis Data, Analisis Regresi Linier Berganda.
BAB IV HASIL PENELITIAN
Laporan hasil penelitian yang berisi tentang paparan data dan hasil penelitian
BAB V PENUTUP

Penutup yang berisi tentang simpulan dan saran.



BAB 11
KAJIAN TEORITIS
2.1.  Nilai Tukar Rupiah

2.1.1. Pengertian Nilai tukar Rupiah

Nilai Tukar (atau dikenal sebagai Kurs) adalah sebuah perjanjian yang
dikenal sebagai nilai tukar mata uang terhadap pembayaran saat kini atau di
kemudian hari, antara dua mata uang masing-masing negara atau wilayah.®Kata
“kurs” mungkin bukan istilah yang asing lagi bagi kita.Namun, dalam
penerapannya masih banyak yang belum mengetahui pengertian kurs dan
pengaruhnya dalam ekonomi bisnis.

Menurut Triyono, kurs adalah pertukaran antara dua mata uang yang
berbeda, yaitu merupakan perbandingna nilai atau harga antara kedua mata
uang tersebut. Jadi, nilai tukar rupiah adalah suatu perbandingan antara nilai
mata uang suatu negara dengan negara lain. Semakin menguat kurs rupiah
sampai batas tertentu berarti mengambarkan kinerja dipasar uang semakin
menunjukkan perbaikan.’

Pengerakkan kurs mata uang akan berdampak pada nilai perusahaan
multinasional (MNC) karena kurs dapat mempengaruhi jumlah arus kas yang di
terima dari ekspor atau dari anak perusahaan, dan mempengaruhi jumlah arus

keluar kas untuk membayar impor. Kurs nilai tukar mengukur nilai satu satuan

8wijanarko. "Pengertian Kurs Mata Uang, Jenis dan Faktor yang Mempengaruhi Nilai
Tukar". ekonomi.bunghatta.ac.id (dalam bahasa Inggris). Diakses tanggal 2020-10-26.

°Nurnilam,” Pengaruh Inflasi Suku Bunga dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Return
Saham Pada Perusahaan Manufaktur Di LQ 45 Bursa Efek Indonesia,” ( Skripsi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Muhammdiyah Makassar, 2018 ), h, 22.
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mata uang terhadap mata uang lain. jika kondisi ekonomi berubah, kurs mata
uang dapat berubah cukup besar. Penurunan nilai pada suatu mata uang sering
disebut depresiasi.

Beberapa asumsi mengenai nilai tukar atau kurs mata uang,yaitu:

1. Setiap negara menerbitkan atau mengeluarkan (issues) dan menggunakan
mata uangnyasendiri.

2. Negara-negara yang teribat dalam perdagangan atau transaksi
internasional menggunakan suatu mata uang yang umum digunakan (a
cCoOmmoncurrency).

3. Analisisnya hanya mempertimbangkan atau melibatkan 2 negara.

Ada 2 (dua) macam transaksi nilai tukar, yaitu transaksi spot (spot
transaction), transaksi ini meliputi pertukaran segera dari sejumlah deposito
atau simpanan (biasanya dua hari) dan transaksi yang akan datang (forward
transaction), yaitu transaksi yang dilakukan untuk beberapa waktu yang akan
datang, satu atau dua bulan yang akan datang.'”

Menurut M. Natsir, nilai tukar adalah harga dari suatu mata uang dalam
mata uang negara lain, misalnya nilai rupiah setelah dikonversi dalam dolar AS.
Miskhin menyatakan bahwa “exchange rate is the price of one currency in
terms of another” (nilai tukar adalah harga satu mata uang dakam hal yang
lain). Selanjutnya Van Hoose & Miller menyatakan bahwa “exchange rate is
the price of one nation currency in terms of the currency of the another

country” (nilai tukar adalah harga mata uang suatu negara dalam hal mata uang

1M, Natsir, Ekonomi Moneter dan Kebanksentralan, ( Jakarta: Mitra Wacana Media,
2014 ), h. 300-301.
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negara lain) Sedangkan menurut Mankiw, kurs (exchange rate) antara dua
negara adalah tingkat harga yang disepakati penduduk kedua negara untuk
saling melakukan perdagangan.'!

Kesimpulannya nilai tukar (kurs) merupakan suatu nilai tukar mata uang
asing terhadap mata uang negara lain. pada penelitian ini disimpulkan bahwa
nilai tukar rupiah (US$/Rp) adalah unit satu dolar Amerika (US$) yang
ditunjukan dalam mata uang Rupiah (Rp).

2.1.2. Teori Kurs
a. Teori Kuantitas
Teori kunantitas mengasumsikan bahwa perubahan dalam
penawaran uang akan menyebabkan perubahan yang sama
proporsinya dengan perubahan tingkat harga tetapi tidak akan
mempengaruhi tingkat produksi nasional.
b. Teori Keynes
Teori keynes menerangkan mengenai peranan uang dalam
mempengaruhi kegiatan perekonomian, keynes berpendapat uang
tidak netral, uang mempunyai peranan dalam mempengaruhi
kegiatan perekonomian. Perubahan- perubahan penawaran uang akan
mempengaruhi kegiatan perekonomian dan pendapatan nasional
melalui mekanisme transmisi sebagai berikut :
1) Pertambahan penawaran uang akan menurukan suku bunga.

2) Pengurangan suku bunga akan menambah investasi.

'IN. Gregory Mankiw, Makro ekonomi: Edisi Keenam , ( Jakarta: Erlangga, 2007 ), h.
128
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3) Kenaikan investasi akan menimbulkan proses multiplier
sehingga akhirnya pendapat nasional meningkat lebih besar
dari kenaikan invetasi yang pada mulanya berlaku.'?

2.1.3. Sistem Kurs
Sistem kurs yang diterapkan disuatu Negara tidaklah sama, tergantung
kepada kebijakan moneter Negara bersangkutan. Sistem kurs ini terdiri dari
sistem kurs tetap, kurs mengambang, dan kurs mengambang terkendali.
a. Siatem kurs tetap
Sistem kurs tetap atau fixed exchange rate system adalah suatu
sistem kurs dimana nilai kurs yang berlaku adalah tetap antara uang
suatu Negara terhadap mata uang Negara asing, misalnya terhadap
dolar Amerika (USD).
b. Sistem kurs mengambang
Sistem kurs mengambang atau floating exchange rate adalah
kurs atau harga valuta asing dibiarkan bebas dan dibentuk atas dasar
kekuatan pasar. Sistem kurs mengambang ini terbentuk pada tahun
1971. Yaitu setelah hasil penemuan konsep smith sonian. Dalam
sistem kurs mengambang walaupun terjadi gejolak moneter,bank
sentral secara relative melakukan intervensi, berapapun nilai kurs
diserahkan pada kekuatan pasar.'?
c. Sistem kurs mengambang terkendali

Sistem kurs mengambang terkendali atau floating exchange rate

128adono Sukirno.op.cit.h.484.
131bid h,15.
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system merupakan kurs yang ditentukan terlebih dahulu nilai tukar
tetapnya terhadap mata uang asing ( misalnya USD) dan kemudian
dibiarkan mengambang terhadap mata uang asing lainnya. Dalam
sistem 1ini, otoritas moneter menetapkan nilai kurs terendah dan
tertinggi dalam suatu rentang (spread).

Selama ini kurs berada diantara nilai terendah dan tertinggi maka
nilai kurs diserahkan pada kekuatan pasar saja. Tetap apabila nilai
kurs berada dibawah atau diatas yang ditentukan maka Bank
indonesia tujuan mengembalikan USD agar berada dalam spread
yang telah ditentukan.

2.1.4. Nilai Tukar Rupiah (Kurs)

Menurut sukirno, kurs valuta asing juga dapat diartikan sebagai jumlah
uang domestic yang dibutuhkan, yaitu banyak rupiah yang dibutuhkan untuk
memperoleh satu unit mara uang asing.

Jadi dapat diambil kesempulan nilai tukar suatu mata vang asing adalah
harga mata uang suatu negara terhadap negara asing lainnya. Nilai tukar atau
kurs suatu mata uang terhadap mata uang lainnya merupakan bagian dari proses
valutan asing. Kenaikan harga valuta asing disebut depresial atas mata uang
dalam negeri. Mata uang asing menjadi lebih mahal, ini berarti nilai relatif mata
uang dalam negeri merosot. Turunnya harga valuta asing disebut apresiasi mata

uang dalam negeri. Mata uang asing menjadi lebih murah, ini berarti nilai
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relatif mata uang dalam negeri meningkat.'*

2.1.5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Tukar

Perubahan dalam permintaan dan penawaran sesuatu valuta, yang
selanjutnya menyebabkan perubahan dalam kurs valuta, disebabkan oleh
banyak faktor. Yang terpenting di antaranya adalah seperti yang yang diuraikan

di bawah ini'’.

a. Perubahan dalam citra rasa masyarakat

Citra rasa masyarakat mempengaruhi corak konsumsi mereka. Maka
perubahan citrasa masyarakat akan merubah corak konsumsi merek ke atas
barang-barang yang diproduksikan di dalam negari maupun yang diimpor.
Perbaikan kualitas barang-barang dalam negeri menyebabkan keinginan
mengimpor berkurang dan ia pula dapat menaikkan ekspor. Sedangkan
perbaikan kualitas barang impor menyebabkan keinginan masyarakat untuk
mengimpor bertambah besar. Perubahan-perbahan ini akan mempengaruhi

permintaan dan penawaran valuta asing.

b. Perubahan Harga Barang Ekspor dan Impor
Ekspor adalah penjualan barang ke luar negeri dengan menggunkan
sistem pembayaran, kualitas, kualitas dan syarat penjualan lainnya yang telah
disetujui oleh pihak ekaportir dan importir. Proses ekspor pada umumnya

adalah tindakan untuk memasukannya ke negeri lain. Ekspor barang secara

4 Sukirno, Sadono ,Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi 3. ( Jakarta: Rajawali
Pers,2011),h.76

5Sadono Sukirno, Makro ekonomi Teori Pengantar : Edisi Ketiga ( Jakarta : PT Raja
Grafindo, 2004 ), h, 402-403.
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besar umumnya membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara pengirim
maupun penerima.

Impor adalah proses pembelian barang atau jasa asing dari suatu negara
ke negara lain. Impor barang secara besar umumnya membutuhkan campur
tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun penerima. Impor adalah
bagian penting dari perdagangan internasional. Jika perusahan menjual
produknya secara lokal, meraka dapat manfaat karena harga lebih murah dan

kualitas lebih tinggi dibandingkan pasokan dari dalam negeri.'®

Harga sesuatu barang merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan apakah sesuatu barang akan diimpor atau diekspor. Barang —
barang dalam negari yang dapat dijual dengan harga relatif murah akan
berkurang. Pengurangan harga barang impor akan menambah jumlah impor,
dan sebaliknya, kenaikan harga barang impor akan mengurangi impor. Dengan
demikian perubahan harga-harga barang ekspor dan impor akan menyebabkan

perubahan dalam penawaran dan permintaan ke atas mata uang negara tersebut.

c. Kenaikan Harga Umum (Inflasi)
Inflasi sangat besar pengaruhnya kepada kurs pertukaran valuta asing.
Inflasi yang berlaku pada umumnya cenderung untuk menurunkan nilai sesuatu
valuta asing. Kecenderungan seperti ini wujud disebabkan efek inflasi yang

berikut:

16 Ifat Fauziah,Buku Panduan Ekspor-Impor, ( Jakarta : PT Serambi  Semesta
Distribusi,2018),h.1
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1) inflasi menyebabkan harga-harga di dalam negeri lebih mahal dari
harga-harga di luar negeri dan oleh sebab itu inflasi
berkecanderungan menambah impor,

2) inflasi menyebabkan harga-harga barang ekspor menjadi lebih mahal,
oleh karena itu inflasi berkecenderungan mengurangi ekspor.
Keadaan (a) menyebabkan permintaan ke atas valuta asing
bertambah, dan keadaan (b) menyebabkan penawaran ke atas valuta
asing berkurang; maka harga valuta asing akan bertambah (berarti
harga mata uang negara yang mengalami inflasi merosost).

d. Perubahan Suku Bunga dan Tingkat Pegembalian Investasi

Suku bunga dan tingkat pengembalian ivestasi sangat penting penting
peranannya dalam mempengaruhi aliran modal. Suku bunga dan tingkat
pengambilan investasi yang rendah cenderung akan menyebabkan modal dalam
negeri mengalir ke luar negeri. Sedangkan suku bunga dan tingkat
pengembalian investasi yang tinggi akan menyebabkan modal luar negeri
masuk ke negara itu. Apakah lebih banyak modal mengalir ke sesuatu negara.
Permintaan ke atas mata uangnya bertambah, maka nilai mata uang tersebut
bertambah. Nilai mata ung sesuatu negara akan merosost apabila lebih banyak
modal negara dialirkan ke luar negeri karena suku bunga dan tingkat

pengembalian investasi yang lebih di negara-negara lain.

e. Pertumbuhan Ekonomi
Efek yang akan diakbitkan oleh sesuatu kemajuan ekonomi kepada nilai

mata uangnya tergantung kepada corak pertumbuhan ekonomi yang berlaku.
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Apabila kemajuan itu terutama diakibatkan oleh perkembangan ekspor, maka
permintaan ke atas mata uang negara itu bertambah lebih cepat dari penawaran
dan oleh karenanya nilai mata uang negara itu naik. Akan tetapi, apabila
kemajuan tersebut menyebabkan impor berkembang lebih cepat dari ekspor,
penawaran mata uang negara itu lebih cepat bertambah dari permintaannya dan

oleh karennya nilai mata uang negara tersebut akan merosot.

2.1.6. Tingkat suku bunga
Suku bunga juga dapat dikelompokan menjadi suku bunga tetap
dan suku bunga mengambang. Suku bunga tetap adalah suku bunga
pinjaman tersebut tidak berubah sepanjang masa kredit, sedangkan suku
bunga mengambang adalah suku bunga yang berubah-ubah selama masa
kredit berlangsung dengan mengikuti suatu kurs referensi tertentu
seperti misalnya libor dimana cara perhitungannya dengan

menggunakan sistim penambahan marjin terhadap kurs referensi.'’

Faktor-faktor yang memengaruhi suku bunga besar kecilnya penetapan
suku bunga dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut ini menurut sebagai
berikut. Kebutuhan dana, persaingan, kebijaksanaan pemerintah, target laba
yang diinginkan, jangka waktu, kualitas jaminan, reputasi perusahaan, produk

yang kompetitif, hubungan baik jaminan pihak ketiga.

2.1.7. Nilai Tukar Dalam Perspektif Ekonomi Islam

17Zainul Muchlas,”Faktor-faktor yang mempengaruhi rupiah terhadap dollar amerika pasca
krisis.”Jurnal JIBEKA Volume 9 Nomor 1Februari 2015:76-78,h77
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Teori nilai tukar suatu mata uang di dalam Islam, menurut M.A Manan
yang dikutip oleh Vinna Sri Yuniarti dalam buku Ekonomi Makro Syariah,
digolongkan dalam dua kelompok, yaitu Natural dan Human. Natural Exchange
Rate Fluctuation, Fluktuasi nilai tukar uvang disebabkan adanya perubahan-
perubahan pada aggregate supply dan aggregat demand Kebijakan nilai tukar
uang dalam Islam menggunakan sistem “Managed Floating”. Human Rate
Exchange Rate Fluctuation Fluktuasi nilai tukar yang disebabkan perilaku
manusia, seperti korupsi dan administrasi yang buruk, pajak yang terlalu tinggi,
dan pencetakan uang berlebihan dengan mencari untung yang banyak. Nilai
tukar merupakan kebijakan pemerintah, tetapi pemerintah tidak mencampuri
keseimbangan yang terjadi di pasar, kecuali terjadi hal-hal yang mengganggu
keseimbangan tersebut. Selain itu, perlu diingat bahwa kebijakan nilai tukar
uang dalam Islam dapat dikatakan menganut sistem ‘managed floating”. Nilai
tukar adalah hasil dari kebijakan pemerintah (bukan merupakan cara atau
kebijakan itu sendri) karena pemerintah tidak mencampuri keseimbangan yang
terjadi di pasar, kecuali jika terjadi hal-hal yang mengganggu keseimbangan itu

sendiri'®,

8Vinna, Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), h,
149-151.
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2.2. Inflasi

2.2.1. Pengertian Inflasi

Dalam literatur inflasi didefinisikan sebagai harga umum secara terus
menurus dari suatu perekonomian. menurut Sukirno inflasi yaitu kenaikan dalam
harga barang dan jasa, yang terjadi karena permintaan bertambah lebih besar
dibandingkan dengan penawaran barang di pasar!’. Pengertian inflasi adalah
naiknya harga barang dan jasa di suatu negara dalam jangka waktu panjang atau
berkelanjutan yang disebabkan oleh ketidakseimbangan antara ketersediaan
barang dan uang.Intinya walaupun masyarakat memiliki uang yang banyak tetapi
hal tersebut tidak menutup kemungkinan terjadinya inflasi.

Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umum dan barang/ komoditas
dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi dapat dianggap sebagai
fenomena moneter karena terjadinya penurunan nilai unit penghitungan moneter
terhadap suatu komoditas. Definisi inflasi oleh para ekonom modern adalah
kenaikan yang menyeluruh dari jumlah uang yang harus dibayarkan (nilai unit
penghitungan moneter) terhadap barangbarang/komoditas dan jasa’.

Inflasi merupakan salah satu dari sekian masalah ekonomi yang cukup
banyak mendapat perhatian para ekonom.Sebagaimana diketahui, bahwa salah
satu tujuan utama dalam perekonomian yaitu memelihara tingkat harga-harga
yang relatif stabil. Namun akhir- akhir ini kita menghadapi masalah yang sangat

sulit, oleh karena dalam aktivitas perekonomian menghadapi ketidakstabila harga-

"“Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam : Pendekatan Teoritis, ( Jakarta, Prenadamedia
Group, 2008), h, 175.
20Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h, 135.
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harg. Ada dua hal yang menyebabkan ketidakstabilan harga tersebut, yaitu inflasi
dan deflasi.Inflasi adalah gejala ekonomi yang menunjukkan naiknya tingkat
harga secara umum yang berkesinambungan.Syarat inflasi yaitu terjadi kenaikan
harga-harga secara umum dan terus menerus.Jika hanya satu atau dua jenis barang
saja yang naik, itu bukan merupakan inflasi.Kenaikan harga yang bersifat
sementara, umpamanya kenaikan harga karena musiman, menjelang hari raya,
bencana, dan sebagainya, tidak disebut sebagai inflasi.Sedangkan deflasi adalah
gejala ekonomi yang menunjukkan turunnya tingkat harga-harga secara umum
yang berkesinambungan.

Konsekuensi dari deflasi secara potensial merupakan masalah serius dalam
memengaruhi kesehatan ekonomi, tetapi jarang terjadi dewasa ini. Diskusi
selanjutnya tentang ketidakstabilan harga akan difokuskan kepada inflasi karena
saat ini merupakan isu yang sangat relevan.?!Kenaikan harga yang jauh lebih
cepat dari pada bentuk investasi lainnya sehingga pemilik akan mendapatkan
keuntungan dari kenaikan investasi tersebut. Sebaliknya, inflasi akan merugikan
bagi kelompok dengan pendapatan rendah karena akan mengalami penurunan
daya beli uang yang dimiliki untuk membeli keburuhan sehari-hari.Menurut
Prathama Rahardja inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat

umum dan terus-menerus.Dari definisi ini, ada tiga komponen yang harus

2Tbrahim Hasyim, Ekonomi Makro: Edisi Pertama, ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2016
), h. 185-186.
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dipenuhi agar dapat dikatakan telah terjadi inflasi, yaitu kenaikan harga, bersifat
umum dan berlangsung terus-menerus.*?

Inflasi secara singkat yaitu kecenderungan dari harga-harga untuk naik
secara umum dan terus menerus. Kenaikan dari satu atau dua barang saja
disebutkan inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas kepada sebagian besar
dari harga-harga lain. inflasi dapat sekaligus merugikan ataupun menguntungkan
perusahaan. Pada dasarnya inflasi yang tinggi tidak disukai oleh para pelaku pasar
modal karena akan meningkatkan biaya produksi. Kenaikan biaya produksi
perusahaan menyebabkan kenaikan harga barang-barang dalam negeri sehingga
berdampak pada perusahaan dan hal ini dapat terlihat dari harga sahamnya.

2.2.2. Teori Inflasi

Secara garis besar ada 3 kelompok teori mengenai inflasi. Ketiga teori itu
adalah sebagai berikut:

a. Teori Kuantitas

Teori kuantitas adalah teori yang paling tua mengenai inflasi
namun teori ini masih sangat berguna untuk menerangkan proses inflasi
dizaman modern ini, terutama di negara-negara yang sedang berkembang.

Teori ini menyoroti peranan dalam proses inflasi dari jumlah uang yang

beredar dan psikologi masyarakat mengenai kenaikan harga-harga.

b. Teori keyness

Teori keyness mengenai inflasi didasarkan atas teori makrnya, teori

ini menyoroti aspek lain dari inflasi. Menurut teori ini, inflasi terjadi

22Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro; Suatu
Pengantar, Edisi Keempat, ( Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,
2008 ),h. 165.
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karena suatu masyarakat ingin hidup diluar batas kemampuan
ekonominya. Proses inflasi menurut pandangan ini, tidak lain adalah
proses perebutan bagian rezeki diantara kelempok-kelompok yang
menginginkan bagian yang lebih besar dari pada yang biasa disediakan
oleh masyarakat tersebut. Proses perebutan ini akhirnya diterjemahkan
menjadi keadaan dimana permintaan masyarakat akan barang-barang

selalu melebihi jumlah barang-barang yang tersedia (inflatiory gap).?

c. Teori Stuktural
Teori stuktural adalah teori mengenai inflasi yang didasarkan atas
pengalaman di negara-negara Amerika latin. Teori ini memberikan
tekanan pada ketegaran dari stuktur perekonomian negara-negeri yang
sedang berkembang. Teori struktural adalah teori jangka panjang.
Disebut teori jangka panjang karena teori ini mencari faktor-faktor
jangka panjang manakah yang bisa mengakibatkan inflasi.
2.2.3. Jenis-jenis Inflasi
Inflasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Dibawah ini adalah jenis-
jenis inflasi :
1. Inflasi Ringan/Merayap (Creeping Inflation)

Inflasi ini ditandai dengan peningkatan laju inflasi yang rendah Biasanya,
kurang dari 10% setahun. Ciri dari inflasi ini adalah kenaikan harga yang

relative lambat dan berlangsung dengan lambat.

2 Boediono, Seri Sinopsis, Pengantar Ilum Ekonomi, (Yogyakarta: BPEE-
YOGYAKARTA,2011),h,161.
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2. Inflasi Sedang (Galloping Inflation)
Inflasi ini sedikit lebih tinggi dibandingkan inflasi ringan. Lajunya berkisar
antara 10-30% per tahun. Jenis inflasi ini ditandai dengan kenaikan harga
yang cukup besar dalam waktu yang singkat>*,
3. Inflasi Berat (High Inflation)
Sesuai dengan namanya, kategori inflasi ini adalah inflasi yang tergolong
berat.Mencakup laju mulai dari 30-100% setahun pada tingkat ini, harga
kebutuhan masyarakat naik secara signifikan dan sulit dikendalikan.
4. Inflasi Sangat Berat (Hyperinflation)
Jenis inflasi ini sangat dirasakan karena terjadi secara besar-besaran dan
mencapai lebih dari 100% setahun. Indonesia pun pernah mengalami
hiperinflasi, /ho! Bahkan mencapai 600% di tahun 1998. Penyebabnya,
karena terjadinya pencetakan uang secara besar-besaran demi menutup
defisit anggaran pada waktu itu
Penentuan parah tidaknya inflasi tentu saja sangat relatif dan tergantung pada
“selera” kita untuk menamakannya.Dan lagi sebetulnya kita tidak bisa menentukan
parah tidaknya suatu inflasi hanya dari sudut laju inflasi saja, tanpa
mempertimbangkan siapa-siapa yang menanggung beban atau yang memperoleh
keuntungan dari inflasi tersebut.kalau seandainya laju inflasi adalah 20% dan

semuanya berasal dari kenaikan dari barang-barang yang dibeli oleh golongan yang

berpenghasilan rendah, maka seharusnya kita namakannya inflasi yang parah?’.

241bid, Hal, 302.
2 Boediono, Ekonomi Makro, ( Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2013 ), h. 155.
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2.2.4. Tingkat Inflasi

Pengertian inflasi menurut Murni, definisi inflasi adalah suatu kejadian
yang menunjukan kenaikan tingkat harga secara umum dan berlangsung secara
menerus. Inflasi marupakan suatu keadaan dimana menurunya nilai mata uang
pada suatu negara dan naiknya harga barang yang berlangsung secara sistematis.
Inflasi menurut Putong, inflasi didefinisikan sebagai naiknya harga komoditi yang
disebabkan oleh tidak sinkronnya antara program system pengadaan komoditi
dengan tingkat pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat disuatu negara
tertentu.?’

Menurut Fahmi, inflasi yaitu suatu kejadian yang menggambarkan situasi
dan kondisi dimana harga barang mengalami kenaikan dan mata uang mengalami
pelemahan.?® Berikut penyebab terjadinya inflasi yang dijelaskan di bawah ini :

1) Inflasi structural (struktural inflation), merupakan suatu keadaan yang
ditimbulkan oleh bertambahnya valume uang karena pergeseran struktur
ekonomi sampai pergerakan faktor-faktor produksi yang sektor non
industri ke sektor industri.

2) Desakan biaya (cost push inflation), merupakan inflasi yang disebabkan
oleh kebijakan perusahaan untuk menaikan harga barang dagangannya
karena implikasi dari kenaikan biaya internal seperti kenaikan upah buruh,

suku bunga atau harapan untuk memperoleh laba yang lebih tinggi.

26 Murni, Asyfia. Ekonomika Makro Edisi Revisi. ( Bandung: PT Refika
Editama,2013),h.202.

2TPutong, Iskandar,Economics: Pengantar Mikro dan Makro, Edisi Kelima,( Jakarta:
Rajawali Pers),h.276.

28Fahmi, Irham, Manajemen investasi Teori dan Soal Jawab. Edisi 2.Salemba Empa,
(Jakarta :2015),h.61.
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3) Desakan permintaan (Demand full inflation), merupakan inflasi yang
timbul karena didorong oleh biaya atau inflasi lain, seperti faktor kenaikan
pendapatan masyarakat atau ketakutan terhadap kenaikan harga yang terus
menerus sehinga masyarakat memborong barang. Inflasi ini juga timbul
karena dorongan permintaan

2.2.5. Inflasi Berdasarkan Sumber Penyebab Kenaikan Harga

Inflasi marupakan salah satu masalah ekonomi yang selalu dialami oleh
hampir semua negara. Pembicaraan tentang infalsi selalu dikaitkan dengan
kenaikan harga, karena harga merupakan indikator penentuan inflasi. Yang
dimaksud inflasi adalah suatu keadaan dimana terjadi kecenderungan kenaikan
harga-harga secara umum dan terus-menerus.

Inflasi biasanya dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu?’ :

a. Inflasi tarikan permintaan, inflasi ini biasanya terjadi pada masa
perekonomian berkembang pesat. Kesempatan kerja yang tinggi
menciptakan tingkat pendapatan yang tinggi dan selanjutnya menimbulkan
pengeluaran yang melebihi kemampuan ekonomi mengeluarkan barang
dan jasa. Pengeluaran yang berlenihan ini yang akan menimbulkan inflasi.

b. Inflasi desakan biaya, inflasi ini juga terjadi pada saat perekonomian
berkembang dengan pesat ketika tingkat pengangguran sangat rendah.

c. Inflasi diimpor, inflasi ini terjadi apabila barang-barang impor yang
mengalami kenaikan harga mempunyai peranan yang penting dalam

kegiatan pengeluaran diperusahaan-perusahaan.

2Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam : Pendekatan Teoritis, ( Jakarta, Prenadamedia
Group, 2008), h, 175.
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2.2.6. cara mengatasi inflasi

Berikut kebijakan pemerintah dalam mengendalikan inflasi.
1) Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter adalah tindakan yang dilakukan oleh bank indonesia
untuk mengurangi atau menambah jumlah uang yang beredar.

2) Kebijakan Fiskal

Kebijakan fiskal adalah kebijakan di sector rill, artinya penyediaan jumlah
barang yang beredar di masyarakat.*°
2.2.7. Indikator Inflasi

Indikator ekonomi di Indonesia yang mengalami fluktuasi antra tahun ada
beberaapa indikator ekonomi makro yang digunakan untuk mengetahui laju inflasi
selama satu periode tertentu, yaitu:

1. Indeks Harga Konsumen (Consumer Pricelndex)

Indeks harga konsumen (IHK) adalah angka indeks yang menunjukkan
tingkat harga barang dan jasa yang harus dibeli konsumen dalam satu periode
tertentu.Angka THK diperoleh dengan menghitung harga-harga barang dan jasa
utama yang dikonsumsi masyarakat dalam satu periode tertentu. Masing- masing
barang dan jasa tersebut diberi bobot (weight) berdasarkan tingkat
keutamaannya.Barang dan jasa yang dianggap paling penting diberi bobot yang

paling besar.

3'Nurnilam Sari Yahya,” Pengaruh Inflasi,Suku Bunga dan Nilai Tukar Terhadap Return
Saham Pada Perusahaan Munufaktur Di LQ 45 Bursa Efek Indonesia”( skripsi, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Muhammadiyah makassar,2018),h.19.
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2. Indeks Harga Perdagangan Besar (Wholesale Pricelndex)

Jika THK melihat dari sisi konsumen, maka Indeks Harga Perdagangan
Besar (IHPB) melihat inflasi dari sisi produsen.Oleh karena itu IHPB sering juga
disebut sebagai indeks harga produsen (producer price index).IHPB menunjukkan
tingkat harga yang diterima produsen pada berbagai tingkatproduksi.

3. Indeks Harga Implisit (GDPDeflator)

Walaupun sangat bermanfaat, IHK dan [HPB memberikan gambaran laju
inflasi yangsangat terbatas. Sebabdilihat dari metode perhitungannya, kedua
indikator tersebut hanya melingkupi beberapa puluh atau mungkin ratus jenis
barang jasa, di beberapa puluh kotasaja.Padahal dalam kenyataannya, jenis barang
dan jasa yang diproduksi atau dikonsumsi dalam sebuah perekonomian dapat
mencapai ribuan, puluhan ribu bahkan mungkin ratusan ribu jenis. Kegiatan
ekonomi juga terjadi tidak hanya di beberapa kota saja, melainkan seluruh pelosok
wilayah. Untuk mendapatkan gambaran inflasi yang paling mewakili keadaan
sebenarnya, ekonomi menggunakan indeks harga implisit (GDP Deflator),
disingkatIHI.

2.2.8. Hubungan Inflasi dan Nilai Tukar Rupiah

Inflasi erat kaitanya dengan nilai tukar mata uang, perubahan tingkat
inflasi dapat mempengaruhi permintaan mata uang di suatu negara, sehingga
dapat pula mempengaruhi pola perdagangan internasional. Madura menjelaskan
perubahan dalam laju inflasi dapat mempengaruhi aktifitas perdagangan
internasional. Jika inflasi suatu negara meningkat, permintaan atas mata uang

negara tersebut menurun dikarenakan ekspornya juga turun (disebabkan harga
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yang lebih tinggi). Selain itu, konsumen dan perusahaan dalam negara tersebut
cenderung meningkatkan impor mereka. Kedua hal tersebut akan menekan inflasi
yang tinggi pada mata uangsuatu negara.

Tingkat inflasi antarnegara berbeda, sehingga pola perdagangan internasional
dan nilai tukar akan berubah sesuai dengan inflasi tersebut. Teori yang
menerangkan hubungan antara nilai tukar dan tingkat inflasi di antara dua negara
dengan kurs kedua negara tersebut adalah teori paritas daya beli (purchasing
power parity-PPP). Teori paritas daya beli yang diungkapkan oleh Madura
menyatakan bahwa keseimbangan kurs akan menyesuaikan dengan besaran
perbedaan tingkat inflasi di antara dua negara. Hal ini akan berakibat daya beli
konsumen untuk membeli produk-produk domestik akan sama dengan daya beli
mereka untuk membeli produkproduk luar negeri. “Teori paritas daya beli nilai
tukar berpendapat bahwa pergerakan nilai tukar terutama disebabkan oleh
perbedaan tingkat inflasi antar negara™!.

2.2.9. Inflasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Ekonomi Islam merupakan ikhtiar pencarian sistem ekonomi yang lebih
baik setelah ekonomi kapitalis gagal total. Bisa dibayangkan betapa tidak adilnya,
betapa pincangnya akibat sistem kapitalis yang berlaku sekarang ini, yang kaya
semakin kaya yang miskin akan semakin miskin. Selain itu, dalam
pelaksanaannya, ekonomi kapitalis ini banyak menimbulkan permasalahan.Dalam
Islam tidak dikenal dengan inflasi, karena mata uang yang dipakai adalah dinar

dan dirham, yang mana mempunyai nilai yang stabil dan dibenarkan oleh Islam.

31 Roshinta Puspitaningrum DKK,” Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga SBI dan
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Nilai Tukar Rupiah Studi Pada BI Periode Tahun 2003-2012”
LJurnal Administrasi Bisnis, Vol 8 No 1, 2014, h, 3.
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Menurut Adhiwarman Karim yang dikutip oleh Nurul Huda dalam buku

Ekonomi Makro Islam mengatakan bahwa, Syekh An Nabhani memberikan

beberapa alasan mengapa mata uang yang sesuai itu adalah dengan menggunakan

€mas.

Ketika Islam melarang praktik penimbunan harta, Islam hanya

mengkhususkan larangan tersebut untuk emas dan perak, padahal harta itu

mencakup semua barang yang bisa dijadikan sebagai kekayaan.Al Magqrizi

mengatakan supaya jumlah uang dibatasi hanya padatingkat minimal yang

dibutuhkan untuk transaksi pecahan yang kecil saja’2.

)]

2)

3)

4)

2.2.10.

Islam telah mengaitkan emas dan perak dengan hukum yang baku dan
tidak berubah-ubah, ketika Islam mewajibkan niat, maka yang dijadikan
sebagai ukurannya adalah dalam bentuk emas.

Rasulullah telah menetapkan emas dan perak sebagai mata unag dan beliau
hanya menjadikan emas dan perak sebagai standar uang.

Ketika Allah SWT mewajibkan zakat uang, Allah telah mewajibkan zakat
tersebut dengan nisab emas dan perak.

Hukum-hukum tentang pertukaran mata uang yang terjadi dalam transaksi
uang hanya dilakukan dengan emas dan perak, begitu pun dengan

transaksi lainnya dinyatakan dengan emas dan perak.

Dampak Inflasi

Inflasi sebenarnya mengandung dampak negatif dan positif, namun inflasi

sering lebih banyak menimbulkan dampak negatif. Dampak inflasi sebenarnya ada

32Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teritis (Jakarta: Prenadamedia Group,

2016), h, 189-190.
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positifnya yaitu ketika dapat meningkatkan gairah produksi dan kesempatan kerja
baru. Namun, di indonesia sendiri, selama ini masalah inflasi sering banyak
dampak negatifnya daripada dampak positifnya.

Dampak inflasi yang dimaksud secara umum adalah :*

1) Inflasi menurunkan daya beli, terutama terhadap masyarakat miskin atau
masyarakat yang berpendapatan tetap atau rendah.

2) Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, termasuk masyarakat
menjadi tidak suka menabung, sehingga investasi tetap rendah dan pada
gilirannya menghambat pertumbuhan ekonomi baik dalam jangka panjang
maupun pendek.

3) Semakin melebarkan kesenjangan pendapatan antara miskin dan kaya.

4) Inflasi yang tinggi menghambat investasi produktif tingginya
ketidakpastian, sehingga mengganggu dunia usaha, karena biaya produksi
menjadi lebih mahal dan memperberat daya saing dunia usaha.

5) Bagi pemerintah, inflasi sering menyulitkan, kerana kebijakan pemerintah
menjadi tidak efektif dan menimbulkan biaya sosial inflasi yang semakin
besar, sebab masyarakat miskin yang sudah banyak akan menjadi semakin

banyak.

33p Eko Prasetyo,Fundamental Makro,h,221.
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2.3.Suku Bunga
2.3.1. Pengertian Suku Bunga

Suku bunga adalah jumlah bunga yang dibayarkan per unit waktu. Dengan
kata lain, masyarakat harus membayar peluang untuk meminjam uang. Biaya
untuk meminjam uang di ukur dalam Rupiah atau Dollar per tahun untuk setiap
Rupiah atau Dollar yang dipinjam adalah suku bunga.

Salah satu instrument moneter yang dapat mempengaruhi masyarakat
maupun perusaha untuk menabung dan melakukan investasi adalah suku bunga,
yang di maksud suku bunga disini adalah suku bunga yang diberlakukan oleh
bank indonesia selaku bank sentral dengan mengeluarkan sertifikat bank
indonesia (SBI). SBI adalah surat berharga dalam mata uang rupiah yang
diterbitkan oleh bank indonesia sebagai pengakuan hutang berjangka waktu
pendek. Sunariyah mendefinisikan suku bunga adalah harga dari pinjaman. Suku
bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit. Bunga merupakan
suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh debitur yang di
bayarkankepada kreditur. “pada umumnya ketika tingkat bunga rendah, maka
semakin banyak dana mengalir sehingga mengakibatkan pertumbuhan ekonomi
juga meningkat. Begitu juga ketika tingkat bunga tinggi, maka sedikit dana yang
mengalir akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi yang rendah.”

Menurut Karl dan Fair suku bunga adalah pembayaran bunga tahunan dari
suatu pinjaman dalam bentuk persentase dari pinjaman yang diperoleh dari jumlah
bunga yang diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman. Sedangkan,

menurut sunariyah suku bunga adalah harga pinjaman. Suku bunga dinyatakan
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sebagai persentase uang pokok perunit waktu. Bunga merupakan suatu ukuran
harga sumber daya yang digunakan oleh debitur harus di bayarkan oleh kreditur.

Menurut Boediono, suku bunga adalah harga dari penggunaan dana investasi.
Tingkat suku bunga merupakan salah satu indikator dalam menentukan seseorang
akan melakukan investasi atau menabung. Berdasarkan pengertian tersebut suku
bunga terbagi dalam dua macam yaitu sebagai berikut :

1. Bunga simpanan yaitu bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas
jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Sebagai contoh jasa
giro, bunga tabungan, dan bunga deposito.

2. Bunga pinjaman yaitu bunga yang diberikan kepada para pimjaman atau
harga. Sebagai cintoh bunga kredit.>*

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa balas jasa yang diberikan
oleh bank terhadap nasabah yang menyimpan hartanya dalam bentuk deposito
dengan simpanan jangkan panjang serta adanya perjanjian antara pihak nasabah
(yang memiliki simpanan) dengan bank, semakin lama jangka waktu
penyimpanan deposito berjangka cenderung makin tinggi juga bunganya, karena
bank dapat menggunakan uang tersebut untuk jangka waktu yang lebih lama.

2.3.2 Suku bunga dan faktor yang mempengaruhi Suku Bunga

Suku bunga adalah harga dari penggunaan uang atau bias juga dipandang
sebagai sewa atas penggunaan unag untuk jangka waktu tertentu. Atas harga dari
meminjam uang untuk menggunakan daya belinya dan biasanya dinyatakan dalam

persen (%). Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh

34Boediono,Ekonomi Makro (yogyakarta,2011),h.20



36

bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau

menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harta yang harus dibayar

kepada nasabah yang memiliki simpanan dengan yang harus dibayar oleh nasabah

kepada bank.

3.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Suku Bunga.

Agar keuntungan yang diperoleh bank dapat maksimal, maka pihak

manajemen bank harus pandai dalam menetukan besar kecilnya komponen suku

bunga. Hal ini disebabkan apabila salah dalam menentukan besar kecilnya

komponen suku bunga maka akan dapat merugikan bank itu sendiri. Faktor-faktor

yang mempengaruhi penentuan suku bunga yaitu:

a. Kebutuhan dana

C.

Faktor kebutuhan dana dikhusukan untuk dana simpanan yaitu, seberapa
besar kebutuhan dana yang diinginkan. Apabila bank kekurangan dana,
sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh
bank agar cepat dipenuhi adalah dengan meningkatkan suku bunga
simpanan.

Target laba yang diinginkan

Faktor ini dikhususkan untuk bunga pinjaman. Hal ini disebabkan target
laba merupakan salah satu komponen dalam menentukan besar kecilnya
suku bunga pinjaman. Jika laba yang diinginkan besar maka bunga
pinjaman juga besar dan demikian sebaliknya. Namun untuk
menghadapi pesaing taeget laba dapat diturunkan semaksimal mungkin.

Kualitas jaminan
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Kualitas jaminan juga diperuntukkan untuk bunga. Semakin likuid
jaminan mudah dicairkan. Contohnya, jaminan sertifikat deposito dan
lain-lain. Bagi bank yang memiliki jaminan yang likuid seperti sertifikat
deposito dapat langsung dibekukan dan langsung dicairkan untuk
membayar tunggakan kredit yang bermasalah. Tentunya hal ini
mengandung suatu kelebihan atas pencairan jaminan dibandingkan
dengan sertifikat tanah.

. Kebijakan pemerintah

Dalam menentukan bunga simpanan maupun bunga pinjaman, bank tidak
boleh melebihi batasan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Artinya ada
batasan maksimal dan ada batasan minimal. Untuk suku bunga yang
diizinkan. Tujuannya adalah agar bank dapat bersaing secara sehat.

Jangka waktu

Bank untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman, faktor jangka
waktu sangat menentukan. Semakin panjang jangka waktu pinjaman,
maka semakin tinggi bunganya. Hal ini disebabkan besarnya
kemungkinan risiko macet dimasa mendatang. Demikian pula sebaliknya
jika pinjaman berjangka waktu pendek, maka bunganya relatif rendah.
Reputasi perusahan

Reputasi perusahan juga sangat menentukan suku bunga terutama untuk
bunga pinjaman. Bonafiditas suatu perusahaan yangakanmemperoleh
kredit sangat menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan

nantinya,
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g. Persaingan
Dalam kondisi tidak stabil dan bank kekurangan dana sementara maka
tingkat persaingan dalam memperebutkan dana simpanan cukup ketat,
maka bank harus baersaing ketat dengan bank lainnya. dalam arti
untuk bunga simpanan rata-rata persaing 15%, jika hendak
membutuhkan dana cepat sebaliknya untuk bunga simpanan kita
naikkan diatas bunga persaing misalnya 16%. Namun, sebaliknya
untuk bunga pinjaman kita harus berada di bawah bunga persaing agar
dana yang menumpuk dapat tersalurkan.
3.3.4 Suku Bunga Dalam Pandangan Islam
Riba merupakan tambahan yang diambil atas adanya suatu piutang
antara dua pihak atau lebih yang telah diperjanjikan pada saat awal dimulainya
perjanjian. Ibn Hajar Askalani Mengatakan riba adalah kelebihan baik itu
berupa kelebihan dalam bentuk barang maupun uang. Islam dengan tegas
melarang Pratik riba hal ini terdapat dalam al-qur’an dan as-sunah. Al-qur’an
menyatakan haram terhadap riba bagi kalangan masyarakat muslim, allah swt
telah mewahyukan adanya larangan riba secara bertahap sehingga tidak
menganggu kehidupan ekonomi masyarakat pada saat itu. Dalam surah An-Nisa

Ayat 160-161 :
58 0 L 81 S Ukt sl i e i 5o gl

Artinya: Maka disebabkan kedhaliman orang Yahudi, maka kami haramkan atas
mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi
mereka. Dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah
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dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan yang
batil. Dan Kami telah menjadikan untuk orang-orang kafir di antara mereka itu
siksa yang pedih.

Dalam hadits, Nabi juga memerintahkan agar seorang muslim menjauhi

riba. Riba termasuk salah satu dari tujuh dosa besar. Nabi SAW bersabda:

i ) ) BRI, O BA e o ks 108 v N B BR515 i d5
liaBal) izt al) Cadiy ecad 3 a5 5 caumll Jla SR sl ORI Gall §) a5
Sy
Artinya: Jauhi tujuh hal yang membinasakan! Para sahabat berkata, "Wahai,
Rasulullah! apakah itu? Beliau bersabda, "Syirik kepada Allah, sihir,
membunuh jiwa yang diharamkan Allah tanpa haq, memakan harta riba,
memakan harta anak yatim, lari dari medan perang dan menuduh wanita
beriman yang lalai berzina (Muttafaq 'alaih).

Dari wahyu yang diturunkan Allah Swt dalam al-qur’an dan Hadist
Rasulullah SAW, dengan tegas melarang riba dalam suatu pinjaman tidak hanya
ada ada apabila pemberi pinjaman menekankan pengembalian uang yang
dipinjamkan dengan jumlah yang lebih besar juga keuntungan lain yang
diperoleh dari pinjaman tersebut. Secara nasional pembebanan bunga kepada
pembeli akan menaikkan harga, sehingga akan menyebabkan inflasi®’.

3.3.5 Hubungan Suku Bunga dan Nilai Tukar

Perubahan suku bunga relatif mempengaruhi investasi dalam sekuritas-

sekuritas asing, yang selanjutnya akan mempengaruhi permintaan dan

penawaran valuta asing. Hal ini akan mempengaruhi pula kepada nilai tukar

mata uang. Hubungan sempurna antara suku bunga relatif dan nilai tukar di

35Drs Ismail, Perbankan Syariah ( Jakarta, Kencana, 2017 ), h, 17-21.
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antara dua negara diterangkan oleh Teori Dampak Fisher Internasional
(international Fisher effect-IFE). Berlianta, mengemukakan bahwa teori
International Fisher Effect menunjukkan pergerakan nilai mata uang satu
negara dibanding negara lain disebabkan oleh perbedaan suku bunga nominal
yang ada di kedua negara tersebut.Implikasi International Fisher Effect adalah
orang tidak bisa menikmati keuntungan yang lebih tinggi hanya dengan
menanamkan dana ke negara yang mempunyai suku bunga nominal tinggi
karena nilai mata uang negara yang suku bunganya tinggi akan terdepresiasi
sebesar selisth bunga nominal dengan negara yang memiliki suku bunga
nominal lebih rendah’®.
2.4. Pertumbuhan Ekonomi
2.4.1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi di artikan sebagai kenaikan dalam PDB tanpa
memandang apakah kenaikan itu atau lebih kecil dari pada tingkat pertumbuhan
penduduk, atau ada tidaknya perubahan dalam struktur ekonomi, Pertumbuhan
ekonomi adalah proses peningkatan pendapatan (PDB) tanpa mengaitkannya
dengan tingkat pertumbuhan ekonomi penduduk. Pertumbuhan penduduk
biasanya dikaitkan dengan tingkat pembangunan ekonomi, atau bahkan tidak
jarang dianggap hal yang sama.Secara singkat dikatakan, pertumbuhan ekonomi
merupakan suatu proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang yang

ditekankan pada tiga aspek proses,output perkaita dan jangka panjang.

36 Roshinta Puspitaningrum DKK,”Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga SBI dan
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Nilai Tukar Rupiah Studi Pada BI Periode Tahun 2003-
2012,”Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 8 No 1, 2014, h, 4.
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Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses bukan suatu gambaran ekonomi
pada suatu waktu yang dinamis dari suatu perekonomian yaitu melihat
bagaimana perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke waktu.
Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan kenaikan output perkapita. Yang perlu
diperhatikan adalah dari sisi output totalnya (GDP) dan sisi jumlah
penduduknya. Output perkapita adalah kenaikan output total dibagi jumlah
penduduk.

Pertumbuhan ekonomi sebagai pertumbuhan dari pendapatan nasional
yang terjadi di suatu negara dari satu tahun ke tahun lainnya. Kondisi lain yang
dapat menyebabkan perubahan nilai tukar rupiah juga dapat dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan per kapita yang biasanya diukur menggunakan data produk
domestik bruto (Gross Domestic Bruto-GDP) yang juga merupakan tolak ukur
dalam mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang paling sering digunakan
oleh suatu negara khususnya bagi negara yang berkembang. Untuk mengetahui
kondisi perekonomian suatu negara, indikator pertumbuhan ekonomi dianggap
memenuhi syarat perlu untuk digunakan sekalian belum cukup mampu
menjelaskan dengan baik. Menurut adam smith sebagai pelopor teori klasik
mengatakan bahwa output akan berkembang sejalan dengan perkembangan
penduduk. Pertambahan penduduk berarti peningkatan produk nasional. Teori
pertumbuhan klasik juga mengemukakan keterkaitan antara pendapatan

perkapita dengan jumlah penduduk yang dikenal dengan teori penduduk
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optimum?’,
2.4.2. Variabel yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi
Pada dasarnya yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ada tiga

faktor, yaitu: faktor penawaran (supply factors), faktor permintaan (demand
factors), faktor non-ekonomi (noneconomic factors). Suatu interaksi dari
seluruh faktor tersebut perlu waktu panjang untuk pertumbuhan ekonomi. Tiap
faktor itu sangan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi®.

a. Faktor penawaran

Dari sisi faktor penawaran, pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh
lima kategori, yaitu:

1. Sumber daya manusia (SDM), sangat menentukan ukuran dan kualitas
tenaga kerja.

2. Sumber daya alam (SDA) merupakan barang-barang ekonomi seperti
minyak, kayu, dan lain-lain yang dapat dihasilkan dari lingkungan.

3. Stok modal atau sumber daya modal-jumlah nilai dari lahan tempat
usaha, bahan, peralatan, mesin, dan lainlain—-membantu manusia
mengeksploitasi SDA.

4. Kewirausahaan berhubungan dengan penemuan inovasi yang
membantu memecahkan masalah inefisiensi,karena itu dapat
memfasilitasi untuk mengurangi biaya dan meningkatkan produksi.

5. Ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) menunjukkan teknik-teknik

37Erni wirani, Mukarammah :” Pengaruh inflasi dan kurs terhadap pertumbuhan ekonomi
indonesia”, Jurnal, Vol. 4, No. 1, h, 45-46.

38Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro: Edisi Pertama (Jakarta: Prenadamedia Group,
2016), h, 258-260.
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yang produktif dari tenaga kerja yang digunakan untuk menciptakan
barang dan jasa.
b. Faktor permintaan

Jika permintaan lebih kecil dari penawaran, investasi akan turun, sehingga
memudarkan efek faktor-faktor pertumbuhan lainnya. Pengangguran akan
muncul, mengurangi insentif kemajuan teknologi, dan akhirnya perekonomian
akan mandek.Perubahan faktor penawaran harus diikuti oleh perubahan
permintaan agar menghasilkan stimulus yang cukup untuk perekonomian.
Permintaan sendiri bergantung pada ukuran atau kapasitas pasar, tingkat
pendapatan konsumen, selera dan kebutuhan. Dalam hukuman permintaan
dijelaskan sifat hubungan antara permintaan suatu barang dengan tingkat
harganya. Hukum permintaan pada hakikatnya marupakan suatu hipotesis yang
menyatakan bahwa makin rendah harga suatu barang maka makin banyak
permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, makin tinggi harga suatu barang
maka semakin sedikit permintaan terhadap barang tersebut.>

Pelenyapan terus-menerus rintangan perdagangan dunia akan
memperluas pasar industri bagi banyak negara. Contohnya, Italia banyak
memproduksi sepatu ke Amerika Serikat dibandingkan Konsumsi domestik.
Sebaliknya Amerika Serikat telah mengekspor banyak mesin dan produk
pertanian ke pasar luar negeri. Meluasnya pasar, karena meningkatnya populasi
domestik atau karena peningkatan perdagangan antar negara, menstimulasi

investasi dan meningkatkan produksi, lapangan kerja, dan pendapatan. Hal ini

39 Arwin, Pengantar Ekonomi Mikro,( 2020),h.16
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juga memungkinkan skala ekonomi terjadi, meningkatkan produktivitas dan
standar hidup.
c. Faktor-faktor non ekonomi

Faktor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap pembangunan
ekonomi yang dilakukan. Faktor ini dapat berfungsi sebagai pembangkit atau
pendorong proses pembangunan tetapi dapat juga menjadi penghambat
pembangunan. Budaya yang dapat mendorong pembangunan diantaranya sikap
kerja keras dan kerja, cerdas, jujur, ulet dan sebagainya. Adapun budaya yang
dapat menghambat proses pembangunan diantaranya sikap anarkis, egois,
boros, KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme), dan sebagainya.
2.4.3. Hubungan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Nilai Tukar Rupiah

Pertumbuhan ekonomi merupakan sumber utama dalam upaya meningkatkan
standar hidup masyarakat. Menurut Nanga salah satu wujud pembangunan ekonomi
suatu negara adalah dengan melakukan hubungan luar negeri, hal ini terwujud dalam
perdagangan internasional yang melibatkan negara-negara di dunia. Perdagangan
internasional menimbulkan suatu masalah bagi negara pengimpor maupun
pengekspor yakniperbedaan nilai mata uang yang digunakan oleh negara-negara
tersebut. Menurut Ulfia dan Aliasuddin risiko pertukaran internasional meliputi
risiko mata uang, risiko kredit, dan risiko negara. Oleh karena itu, salah satu
fenomena yang mempengaruhi nilai tukar dari segi ekonomi suatu negara adalah
adanya krisis di negara tersebut. Salah satu contohnya yaitu terjadinya krisis
ekonomi pada tahun 1997 yang menyebabkan melemahnya nilai tukar Rupiah

terhadap Dollar Amerika Serikat. “Melemahnya nilai Rupiah menyebabkan beban
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hutang badan usaha semakin besar jika dinilai dengan rupiah dan pada akhirnya
berujung pada menurunnya profitabilitas badan usaha”. Penelitian dari Ulfia dan
Aliasuddin menunjukkan bahwa ketidakstabilan kurs mempengaruhi arus modal
atau investasi dan perdagangan internasional. Pertumbuhan ekonomi berakibat pada
peningkatan pendapatan. Kemudian berdampak pada peningkatan barang impor, dan
bertendensi terhadap depresiasi mata uang domestik™.
2.4.4. Hubungan Inflasi dan Pertumbuhan Eekonomi terhadap Nilai
Tukar Rupiah
Perubahan nilai tukar rupiah dipengaruhi oleh beberapa faktor salah

satunya yaitu inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Inflasi sangat besar
pengaruhnya terhadap nilai tukar rupiah. Apabila inflasi menyebabkan harga-
harga di dalam negeri lebih mahal dari harga-harga di luar negeri dan oleh
sebab itu inflasi berkecenderungan menambah impor sehingga permintaan atas
mata uang suatu negara akan bertambah.selain itu, apabila inflasi menyebabkan
harga ekspor lebih mahal, maka inflasi bekecenderungan mengurangi ekspor
sehingga penawaran mata uang suatu negara akan berkurang.*!
2.4.5. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Islam

Dalam kajian ekonomi Islam, persoalan pertumbuhan ekonomi telah
menjadi perhatian para ahli dalam wacana pemikiran ekonomi Islam
klasik.Islam mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai perkembangan yang

terus-menerus dari faktor produksi secara benar yang mampu memberikan

40 Roshinta Puspitaningrum DKK,”Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga SBI dan
Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Nilai Tukar Rupiah Studi Pada BI Periode Tahun 2003-2012,
“Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 8 No 1, 2014, h, 4.

#ISadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar. Edisi Ketiga.402.
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konstribusi bagi kesejahteraan manusia. Dengan demikian, maka pertumbuhan
ekonomi menurut Islammerupakan hal yang sarat nilai. Suatu peningkatan yang
dialami oleh faktor produksi tidak dianggap sebagai pertumbuhan ekonomi jika
produksi tersebut misalnya memasukkan barang-barang yang terbukti
memberikan efek buruk dan membahayakan manusia. Lebih dari itu, perubahan
ekonomi merupakan aktivitas menyeluruh dalam bidang produksi yang
berkaitan erat dengan keadilan distribusi*?.
2.4.6. Pertumbuhan Ekonomi yang Tak Stabil

Dalam perekonomian keadaan yang paling ideal adalah mencapai tingkat
kesempatan kerja penuh dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan
kata lain setiap perekonomian selalu mengharapkan agar tingkat pertumbuhan
ekonomi selalu stabil sehingga penggunaan tenaga kerja dan faktor produksi
lain secara sepenuhnya selalu akan dicapai dari satu periode ke periode lainya.

Keadaan yang ideal tidak selalu akan tercapai dalam perekonomian.
Seringkali pada mulanya perekonomian telah menghadapi masalah
pengangguran dan dalam jangka panjang masalah ini tidak dapat di atasi dan
adakalanya masalah tersebut menjadi semakin buruk.

Keadaan seperti ini berarti pada mulanya tingkat produksi masyarakat
belum mencapai tingkat keadaan yang maksimum dan dalam periode
selanjutnya tingkat produksi masyarakat tetap tidak mencapai keadaan yang

ideal tersebut.*

42Rizal Muttaqin, “Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Islam (Economic Growth in
Islamic Perspective), Maro”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol.1. No.2 November2018, h, 119.

$Bachrudin Sjaroni, Noveria, dan Edi Djunaedi, Ekonomi Mikro (Yogyakarta : 2019
),h.10.
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2.5. Penelitian Terdahulu

Dari penelitian terdahulu, penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai
referensi dalam memperkarya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut
merupakan penelitian terdahulu barupa jumlah terkait dengan penelitian yang
dilakukan penulis.

Table 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama / tahun | Judul Hasil penelitian Perbedaan

Minkhatul Pengaruh tingkat | 1. Variabel tingkat | Variabel yang di

khaijah (2015) | inflasi dan suku | inflasi pengaruh | teliti dalam
bunga SBI | positif signifikan | penelitian ini
terhadap nilai | terhadap nilai tukar. | adalah inflasi dan

tukar (US$/Rp | 2. Variabel suku | pertumbuhan
periode 2011- | bunga SBI | ekonomi  sebagai
2013 berpengaruh negatif | variabel X
signifikan terhadap | sedangkan nilai
nilai tukar. tukar sebagai
variabel y, metode
penelitian  dalam
penelitian
menggunakan
analisis Error
Corection — model
(ECM), dan
periode penelitian
ini adalah tahun

2010-2019.

Roshinta Pengaruh tingkat | 1. Hasil uji simultan | Metode penelitian

puspitanin inflasi, tingkat | (uji F), menunjukkan | yang digunakan
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grum, suku bunga SBI, | bahwa tingkat | dalam  penelitian
suhadak, dan pertumbuhan | inflasi, tingkat suku | ini  yaitu error
zahroh ZA ekonomi terhadap | bunga SBI, dan | corection  model
nilai tukar rupiah | pertumbuhan (ECM) dan periode
(studi pada bank | ekonomi secara | waktu  penelitian
indonesia periode | simultan ini adalah tahun
2003-2012) berpengaruh 2010-2019.
signifikat  terhadap
nilai tukar rupiah.
2. hasil uji persial
(uji t), menunjukkan
bahwa variabel
tingkat inflasi dan
tingkat suku bunga
SBI berpengaruh
signifikan terhadap
nilai tukar rupiah.
Sebaliknya, variabel
pertubuhan ekonomi
secara parsial
menunjukkan  tidak
berpengaruh
signifikan  terhadap
nilai tukar rupiah.
Miranti Pengaruh Jumlah | 1. Hasil uji simultan | Variabel dalam
Setyaningrum, | Nilai Ekspor, | menunjukan bahwa | penelitian ni
Suhadak dan | Impor dan | ekspor, impor, dan | menggunakan
Nila Firdausi | Pertumbuhan pertumbuhan variabel inflasi dan
Nuzula (2016) | Ekonomi ekonomi  memiliki | pertumbuhan
Terhadap  Nilai | pengaruh signifikan | ekonomi  sebagai
Tukar  Terhadap | terhadap nilai tukar | variabel X
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Nilai Tukar dan

Daya Beli

Masyarakat di

dan daya beli.
2. Hasil uji persial

menunjukan bahwa

sedangkan variabel
nilai tukar rupiah

sebagai variabel vy,

Indonesia ( Studi | variabel ekspor | metode yang
pada Bank | memiliki ekspor | digunakan dalam
Indonesia periode | memiliki  pengaruh | penelitian ini yaitu
2006:1V-2015:1IT) | signifikan terhadap | analisis Error
nilai tukar, | Corection model(
sedangkan variabel | ECM) dengan
ekspor dan impor | waktu  penelitian
juga memiliki | yaitu 2010-2019.
pengaruh signifikan
terhadap daya beli.
Zulki Zulkifli | Pengaruh Inflasi, | 1. Jika  tingkat | Variabel penelitian
Noor (2011) Suku Bunga, dan | inflasi, tingkat bunga | yang  digunakan
Jumlah Uang | dan jumlah uang | dalam  penelitian
Beredar terhadap | beredar  digunakan | ini yaitu inflasi dan
Nilai Tukar sebadian, tidak ada | pertumbuhan
pengaruh signifikan | ekonomi  sebagai
atau  efek  pada | vaeiabel X
perubahan nilai | sedangkannilai
tukar. tukar rupiah

2. Dengan cara lain,

digunakan faktor

yang terintegrasi

makan menghasilakn

hasil cukup

yang
signifikan.

3. Dan untuk tingkat
dan

suku  bunga

jumlah uang beredar

sebagai vaeiabel y,
metode penelitian
yang digunakan
dalam  penelitian
ini  menggunakan
analisis Error
Corection  model
(ECM) dengan

Eviews 9.
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memiliki hubungan
kausalitas dengan

perubahan nilai tukar

tetapi tingkat inflasi.

2.6. Kerangka Teori

Pengaruh inflasi, Suku Bunga dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Nilai

Tukar Rupiah.
Gambar 2.1
Kerangka Teori
Inflasi (X1)
Nilai Tukar Rupiah (Y)
Suku Bunga (X>)
Pertumbuhan Ekonomi /
(X3)

2.7. Hipotesis
Berdasarkan kerangka teori diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
HO; = Diduga bahwa inflasi tidak berpengaruh parsial terhadap nilai tukar
rupiah tahun 2010-2019.
Ha1 = Diduga bahwa terdapat pengaruh antara inflasi parsial terhadap nilai

tukar rupiah tahun 2010-2019.
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HO> = Diduga bahwa suku bunga tidak berpengaruh parsial terhadap nilai
tukar rupiah tahun 2010-2019.

Ha2 = Diduga bahwa terdapat pengaruh suku bunga secara parsial terhadap
nilai tukar rupiah tahun 2010-2019.

HOs; = Diduga bahwa pertumbuhan ekonomi secara parsial tidak berpengaruh
terhadap nilai tukar rupiah tahun 2010-2019.

Ha3 = Diduga bahwa terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi secara parsial
terhadap nilai tukar rupiah tahun 2010-2019.

HO4 = Diduga bahwa inflasi, suku bunga dan pertumbuhan ekonomi secara
simultan tidak berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah tahun 2010-2019.

Ha4 = Diduga bahwa terdapat pengaruh antara inflasi, suku bunga dan
pertumbuhan ekonomi secara simultan terhadap nilai tukar rupiah tahun 2010-

2019.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apayang ingin kita ketahui.
Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatikan pada gejala-gejala yang
mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang
dinamakannya sebagai variabel.Dalam pendekatan kuantitatif, hakikat hubungan
di antara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif.
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan
indonesia. situs resmi Bank Indonesia (www.bi.go.id)yang mendukunguntuk
data penelitian.
3.3. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan angka-angka yang di jumlahkan sebagai data
yang kemudian di analisis. Metode ini dimaksud untuk menjelaskan fenomena
dengan menggunakan data-data numerik, serta time series kemudian dianalisis
yang umumnya menggunakan statistik**. Data panel adalah data yang terdiri dari
cross section dan timeseries (urut waktu). Penelitian ini menggunakan panel
seimbang (balanced panel), dimana masing-masing variabel memiliki jumlah

observasi yang sama. Sementara jika masing-masing variabel memiliki jumlah

“Anas Sudijono, “Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007 ), h. 44-45.
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yang berbeda maka disebut panel tidak seimbang (unbalanced panel). Untuk
mengetahui pengaruh Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Nilai Tukar
Rupiah menggunakan SPSS untuk menganalisis keterkaitan antar variabel dengan
menggunakan model ECM (Error Correction Model).
3.4. Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang
merupakan unit yang diteliti*’. Dalam hal ini populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda- benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek
atau obyek itu.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah inflasi,

pertumbuhan ekonomi dan nilai tukar rupiah.

3.4.2. Sampel

Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel

4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2018 ), h. 130.
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yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili)*S.

Sampel data dalam penelitian ini diambil dengan teknik sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel*’. Sampel dalam penelitian ini yaitu adalah
data time series/triwulan inflasi, pertumbuhan ekonomi dan nilai tukar dengan

periode pengamatan selama 9 tahun yaitu tahun 2010-2019.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data
sekunder.
3.6. Defenisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel- variabel

yang sedang diteliti menjadi bersifst operasional dalam kaitannya dengan proses
pengukuran variabel-variabel tersebut. Definisi operasional memungkinkan
sebuah konsep yang bersifat abstrak dijadikan suatu yang operasioanl sehingga

memudahkan peneliti dalam pengukuran.

41bid......,h, 131.
4’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
2016),h, 86.



Tabel 3.1

Defenisi Operasional

No

Variabel

Definisi

Skala

Inflasi

Tingkat kenaikan secara umum.
Tingkat inflasi yang tinggi sering
diasosiasikan dengan ekonomi
yang “terlalu panas”, yaitu
ekonomi dimana permintaan
barang dan jasa lebih tinggi dari
kapasitas  produk, sehingga
terjadi kenaikan harga-harga.

Likert

Suku Bunga

Balas jasa yang diberikan oleh
bank yang berdasarkan prinsip
konvensional kepada nasabah
yang membeli atau menjual
produknya. Bunga juga bisa
diartikan harga yang harus
dibayar kepada nasabah dengan
yang harus dibayar oleh nasabah
kepada bank.

likert

Pertumbuhan
ekonomi

Peningkatan jangka panjang dari
kemampuan  suatu  negara,
tujuannya untuk memberikan
berbagai jenis barang ekonomi
terhadap masyarakat.
Pertumbuhan ekonomi dapat
dicapai dengan menggunakan
tiga faktor. Yakni peningkatan
ketersediaan barang,
perkembangan teknologi dan
penggunaan teknologi.

Likert

Nilai Tukar

Nilai tukar dibagi menjadi dua,
yaitu nilai  tukar nominal
diartikan sebagai nilai yang
digunakan seseorang saat
menukar mata uang Negara lain.
sedangkan nilai  tukar riil

diartikan sebagai nilai yang

likert
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digunakan oleh seseorang saat
menukarkan barang dan jasa

angaran lain.

3.6. Teknik Analisis Data

Menurut Patton, yang dikutip oleh Amos Neolaka dalam buku yang berjudul
Metode Penelitian dan Statistik bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola kategori, dan satuan uraian dasar.
Sedangkan menurut Taylor mendefinisikan analisis data sebagai proses yang
memerinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide atau
hipotesis seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk memerikan bantuan
dan tema pada hipotesis. Jika ditelaah maka pada dasarnya definisi pertama lebih
menitikberatkan pengorganisasian data, sedangkanyang kedua lebih menekankan
pada maksud dan tujuan analisis data. Dengan begitu definisi tersebut dapat
disintesiskan menjadi: analisis data proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data*®.

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen
(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainnya). Jika abalisis regresi linier ganda akan

“8Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016 ),h, 175.
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dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua persamaa regresi

untuk prediktor adalah :

Y =a+biXi+ baXs +b3Xste
Keterangan :
Y = Nilai Tukar
Xj = Inflasi
X2 = Suku Bunga
X3 = Pertumbuhan Ekonomi
a =Konstanta (nilai Y apabila Xi, X»...... Xx=0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
e = error
3.6.1. Uji Normalitas
Uji normalitas menguji data variabel bebas (X) dan data variabel terikat (Y)
pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi normal atau tidak.
Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan

variabel terikat berdistribusi mendekati normal ataupun normal.*®

3.6.2. Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen.

Jika antar variabel independen terjadi multikolinieritas sempurna, maka koefisien

“Danang Sunyoto, Analisis Validitas & Asumsi Klasik, (Yogyakarta: Gava Media,
2012), h. 131
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regresi variabel independen tidak dapat ditentukan dan nilai standard error
menjadi tak terhingga. Jika multikolinieritas antar variabel tinggi, maka koefisien
refresi variabel independen dapat ditentukan, tetapi memiliki nilai standard error

tinggi berarti nilai koefisien refrensi tidak dapat diestimasi dengan tepat™.

3.6.3. Uji Autokorelasi

Persamaan regresi yang baik jika tidak mempunyai masalah terkait
autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak baik
dipakai prediksi. Masalah autokorelasi timbul jika ada korelasi secara linier antara
kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan penganggu periode t-1
(sebelumnya).®! Tidak terjadi masalah auto korelasi maka kriterianya yaitu nilai
DW (Durbin-Watson) hitung > Du (batas atas)®2.
3.6.4. Uji T (Uji Parsial)

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari masing-masing variabel
independen.Pengujian parsial regresi dimaksudkan untuk melihat apakah variabel
independen secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen
dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Pengujian dilaksanakan

dengan pengujian satu arah dengan hipotesis sebagai berikut :

'Dyah Nirmala Arum Janie, Statistik Deskriptif & Regresi Linier Berganda dengan
SPSS,h, 19.

SDanang Sunyoto, Analisis Validitas & Asumsi Klasik, h. 139

2Firda Widasari,” Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap
Keputusan Investasi Masyarakat Kota Makassar dengan Risk tolerance sebagai Variabel Kontrol,”
Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2018, h. 65
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a. Ho = Bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen (nilai tukar, suku bunga, belanja modal, jumlah uang beredar)
terhadap variabel dependen (inflasi)

b. Ha.= Bi >0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen (nilai tukar, suku bunga, belanja modal, jumlah vang beredar)
terhadap variabel dependen (inflasi)

c. Taraf signifikan =0,05 (5%)

Kriteria pengujian :
Apabila thiung>ttabet, maka Ho ditolak dan H, diterima

Apabila thiwung<ttavel, maka Ho diterima dan H, ditolak

3.6.5. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari seluruh variabel
independen. Pengujian simultan dimaksudkan untuk melihat apakah variabel
independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Pengujian

dilaksanakan dengan pengujian satu arah dengan hipotesis sebagai berikut :

a. Ho = Bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama dari variabel independen (nilai tukar, suku bunga, belanja
modal, jumlah uang beredar) terhadap variabel dependen (inflasi).

b. H. = B> 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama dari variabel independen (nilai tukar, suku bunga, belanja modal,

jumlah vang beredar) terhadap variabel dependen (inflasi)
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c. Taraf signifikan = 0,05 (5%)
Kriteria pengujian :

Apabila Fhitung> Fravel, maka Ho ditolak dan Ha diterima

Apabila Fhiwung < Franel, maka H, diterima dan H, ditolak
3.6.6. Uji R (Uji Determinasi)

Koefisien determinasi (R?) dari hasil regresi berganda menunjukkan
seberapa besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel
independennya.Besarnya koefisien determinasi adalah 0 sampai 1. Semakin
mendekati nol, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen
terhadap nilai variabel dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan
model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen). Sedangkan jika
koefisien determinasi mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat model
tersebut dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel

dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Dalam kapasitasnya sebagai Bank Sentral, Bank Indonesia mempunyai tujuan
tunggal, yaitu mencapai dan memelihara kesetabilan nilai rupiah. Kesetabilan
nilai rupiah inimengandung dua aspek, yaitu kesetabilan nilai mata uang terhadap
barang dan jasa, sertakesetabilan terhadap mata uang Negara lain.Aspek pertama
tercermin pada perkembangan laju inflasi, sementara aspek keduatercermin pada
perkembangan nilai tukar rupiah terhadap mata wuang Negara lain.
Perumusantujuan tunggal ini dimaksud untuk memperjelas sasaran yang harus
dicapai Bank Indonesiaserta batas-batas tanggung jawabnya. Dengan demikian,
tercapai atau tidaknya tujuan BankIndonesia ini kelak akan dapat diukur dengan

mudabh.

Uraian Tugas Kantor Perwakilan Bank Indonesia :

1. Kepala Perwakilan Bank Indonesia

Adapun tugas-tugas pokoknya adalah sebagai berikut:

a. Merencanakan, mengarahkan, mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan
tugas-tugaspokok Kantor Perwakilan Bank Indonesia mencakup bidang
moneter,sistem pembayaran, dan manajemen intern.

b. Mengkoordinasi pelaksanaan tugas KKBI (Koordinator Kantor Bank
Indonesia) danKantor Bank Indonesia yang berada dibawah

koordinasinya.
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Menyediakan informasi dan masukan/sasaran untuk Pemerintah Daerah,
Prbankan, danpihak terkait dalam rangka pengembangan ekonomi daerah.

. Mengkoordinasi dengan pihak terkait upaya pemberdayaan sektor riil dan
UMKMdidaerah serta mendorong pengembangan potensi ekonomi daerah.
Memberikan masukan kepada Kepala Kantor Pusat mngenai kondisi
ekonomi dankeuangan daerah diwilayah kerjanya.

. Grub Adivisory dan Pengembangan Ekonomi

Grub Advisory dan Pengembangan Ekonomi terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Divisi Advisory Ekonomi dan Keuangan.
1) Fungsi Data dan Statistik Ekonomi dan Keuangan
2) Fungsi Asesmen Ekonomi dan Surveilane
b. Divisi Pengembangan Ekonomi
1) Fungsi Koordinasi dan Komunikasi Kebijakan
2) Fungsi Pelaksanaan Pengembangan UMKM
c. Grub SP, PUR, Layanan dan Administrasi
1) Tim PUR dan Operasi SP
a) Unit Distribusi Uang Kasir Senior
b) Unit Layanan dan Administrasi Kas Kasir Senior
¢) Unit Pengelolaan Uang Kasir Senior
d) Unit Operasional SP Kepala Unit
2) Tim Pengawasan SP, PUR dan KI Kepala Tim

a) Fungsi Perizinan dan Pengawasan SP PUR
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b) Fungsi Analisis SP dan PUR serta KI dan Perlindungan
Konumen
3) Satuan Layanan dan Administrasi Kepala Satuan
a) Fungsi SDM, Logistik Anggaran, Sekretriat, Protokol
danPengamanan.
4.2. Deskripsi Data Penelitian
4.2.1. Analisis Data
Model regresi linear berganda digunakan untuk menghitung besarnya
pengaruh antara variabel bebas, yaitu tingkat inflasi (X1), tingkat suku bunga (X>),
dan pertumbuhan ekonomi (X3) terhadap variabel terikat yaitu nilai tukar Rupiah
(Y). Hasil perhitungan koefisien regresi dengan menggunakan program SPSS 16.0

di dapat model regresi sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Regresi
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 15.078 2453 6.146 .001
X1 -96.652 46.908 -1.043 -2.060 .085 374 2.677
X2 -1.649 30.949 -018 -.053 959 .849 1.178
X3 19.379 11.062 929 1.752 130 .340 2.940

a. Dependent Variable: Y

sumber data : output spss 16.0 yang diolah 2021
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Dari tabel 4.1 di ketahui bahwa nilai y sebesar 15,078,31 sebesar -96,652,
B2 sebesar -6,649 danB3 sebesar 19,379. sehingga dari persamaan rumus regresi
linear berganda dapat diperoleh hasil sebagai berikut :
Y = 15,078 — 96,652 X — 6,649X,+19,379X;
Hasil persamaan regresi berganda tersebut di atas memberikan pengertian
bahwa:
a. Konstanta (y) sebesar 15,078 yang berarti apabila inflasi, suku bunga
dan pertumbuhan ekonomi bernilai sama dengan (0) nol, maka nilai
tukar rupiah akan bernilai 15,078%.
b. Nilai koefisien inflasi adalah -96,652 yang artinya, ketika inflasi terjadi
peningkatan sebesar 1% dan variabel independenlainya konstan maka
inflasi menurun sebesar 96,652%.
c. Nilai koefesien suku bunga adalah -6,649, artinya ketika suku bunga
terjadi peningkatan sebesar 1% dan variabel indepeden lainya konstan
maka suku bunga akan menurun sebesar 6,649%.
d. Nilai koefesien pertumbuhan ekonomi adalah 19,379, artinya ketika
suku bunga terjadi peningkatan sebesar 1% dan variabel indepeden
lainya konstan maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar

19,379%.
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4.2.2. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
variabel dependen memiliki distribusi menerima atau tidak. Pada prinsipnya
normalitas data diketahuni dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal pada Normal Probability Plot. Hasil dari Normalitas adalah

sebagai berikut :

Histogram

Dependent Variable: Y

3+ Mean =-7 36E-16

Stal. Dev. =0.816
M=10

e N

-1.5 -1.0 -0.5 0o 05 1.0

ta
il

Frequency

|

Regression Standardized Residual



4.2.3.Uji Multikolinearitas

Coefficients?
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Collinearity
Modal Unstandardized Standardized Statistic
Coefficients Coefficients
Toleranc VIF
Sig e
Std.Error
B Beta t
1(Constant) 15.078 2.453 6.146 .001
Inflasi(X1) -69.652 | 46.908 -1.043 -2.060 | 085 374 2677
Suku bunga (X2) -1.649 30.949 -.018 -.053 959 849 1.178
Pertumbuhan 19.379 11.062 .929 1.752 130 340 2.940
ekonomi (X3)

a.DepedentVariable: Y

Tujuan dilakukannya pengujian ini untuk menguji apakah model regresi

dalam penelitian ini ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi multikolonieritas. Berdasarkan hasil

yang diperoleh dari olahan data diatas diketahui bahwa nilai folerance semua

variabel lebih besar dari pada 0.20 sementara itu, nilai VIF semua variabel lebih

kecil dari pada 20.00. sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak

mengandung multikolinearitas dalam penelitian ini

4.2.4. Uji Autokolerasi

Durbin -
Modal R R Square | Adjuste Std Error of Change Statistics Watson
dR the Estmate
Square R Square df 1 df 2 Sig.F
Change | Change Change
1.442
1 .6522 | 426 138 1.871 426 1.482 3 6 311

a.Predictors: (constanta),x3,x2,x1

b. Dependent Variable:Y

Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai D-W sebesar 1.442 yang berarti

nilai tersebut berada diantara -2 sampai +2 dengan demikian dapat disimpulkan
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regresi dalam penelitian ini tidak terdapat autokolerasi, sehingga asumsi klasik

dari penelitian ini terpenuhi.

4.2.5. Uji t ( Uji Parsial )

Tabel 4.2
Hasil uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 15.078 2.453 6.146 .001
Inflasi (X1) -96.652 46.908 -.1.043 -2.060 .085
Suku bunga (X2) -1.649 30.949 -.018 .053 .959
Pertumbuhan 19. 379 11.062 929 1.752 130
ekonomi (X3)

a. Dependent Variable: Y
sumber data : output spss 16.0 yang diolah 2021

Berdasar kan hasil uji statistik t pada tabel 4.2 hasil uji statistik t
menunjukan hasil sebagai berikut :

a. Nilai koefisien variabel inflasi menunjukan nilai signifikansi sebesar
0,085. Nilai tersebut > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Inflasi tidak
berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah. Nilai t pada tabel 4.2 menunjukan
tanda negatif, maka dapat disimpulkan bahwa suku bunga berpengaruh
negatif terhadap nilai tukar rupiah.

b. Nilai koefisien variabel suku bunga menunjukan nilai signifikansi sebesar
0,959. Nilai tersebut > 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa suku bunga
tidak berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah. Nilai t menunjukan tanda
negatif, maka dapat disimpulkan bahwa suku bunga berpengaruh negatif

terhadap nilai tukar rupiah.
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c. Nilai koefisien variabel nilai tukar menunjukan nilai signifikansi sebesar
0,130. Nilai tersebut > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
ekonomi tidak berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah.

4.2.7. Uji f ( Uji Simultan )

Tabel 4.3
Hasil uji f
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 15.560 3 5.187 1.482 3114
Residual 20.996 6 3.499
Total 36.556 9

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

sumber data : output spss 16.0 yang diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 1,482 >4.76

F tabel. Dengan demikian maka hipotesis tidak diterima, sehingga dapat dikatakan
bahwa inflasi, suku bunga, nilai tukar, tidak berpengaruh secara simultan pada
nilai tukar rupiah. Nilai F tabel berdasarkan dk = n-k-1 = 10-3-1 =6 dengan
tingkat signifikan 5% adalah 4.76.

4.2.8. Uji r ( Uji Desterminasi )

Tabel 4.4
Hasil Uji r
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6522 426 .138 1.871 1.442

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y
sumber data : output spss 16.0 yang diolah 2021
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,426. Hal
ini berarti 27% varian pada nilai tukar rupiah yang dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan ekonomi Kemudian 73% lainnya
merupakan varian yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.

4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data
4.3.1.Inflasi

Inflasi Berdasarkan tabel 4.2 inflasi menunjukan nilai Signifikansi sebesar
0,085. Nilai tersebut > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Inflasi berpengaruh
terhadap nilai tukar rupiah.Nilai t pada tabel 4.2 menunjukan tanda negatif, maka
dapat disimpulkan bahwa suku bunga berpengaruh negatif terhadap nilai tukar
rupiah. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat inflasi terhadap nilai tukar
Rupiah secara parsial dapat diterima.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat inflasi di
Indonesia maka akan mengakibatkan nilai tukar Rupiah mengalami depresiasi
terhadap Dollar AS yang sesuai juga dengan penelitian Rusdiana (2011), Handoko
(2010), dan Widiastuti (2011) bahwa inflasi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap nilai tukar. Tingginya angka inflasi yang terjadi pada tahun 2005, karena
dipicu oleh harga minyak dunia yang melambung tinggi sehingga harga BBM
dalam negeri juga mengalami kenaikan, merupakan salah satu contoh yang

menyebabkan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS mengalami depresiasi.
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4.3.2.Suku Bunga

Suku bunga berdasarkan tabel 4.2 suku bunga menunjukan nilai
signifikansi sebesar 0,959. Nilai tersebut > 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa
suku bunga berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah. Nilai t pada tabel 4.2
menunjukan tanda negatif, maka dapat disimpulkan bahwa suku bunga
berpengaruh negatif terhadap nilai tukar rupiah. Berdasarkan hasil uji parsial (uji
t), hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara tingkat
suku bunga terhadap nilai tukar Rupiah secara parsial dapat diterima. Penelitian
serupa juga telah dilakukan oleh Rusdiana (2011), dan Widiastuti (2011) yang
menggunakan tingkat suku bunga SBI sebagai variabel bebas dan membuktikan
tingkat suku bunga SBI berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tingginya tingkat suku bunga SBI
berbanding terbalik dengan nilai tukar Rupiah. Teori yang menjelaskan pengaruh
tingkat suku bunga terhadap nilai tukar mata uang asing adalah teori International
Fisher Effect (IFE). Berdasarkan teori IFE, tingkat suku bunga yang berbeda
antara dua negara disebabkan adanya perbedaan perkiraan terhadap tingkat inflasi
suatu negara. Namun tingkat suku bunga yang tinggi tidak memberikan jaminan
nilai tukar mata uang suatu negara menguat. Implikasi dari teori IFE adalah
investor tidak bisa menanamkan dananya ke negara yang memiliki tingkat suku
bunga tinggi dengan harapan mendapatkan keuntungan yang lebih besar pula. Hal
ini karena nilai mata uang suatu negara yang memiliki tingkat suku bunga tinggi
akan melemah sebesar selisih tingkat suku bunga nominal dengan negara yang

memiliki tingkat suku bunga nominal lebih rendah.
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4.3.3.Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan tabel 4.2 nilai tukar menunjukan nilai signifikansi sebesar
0,130. Nilai tersebut > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan
ekonomi berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah. Berdasarkan hasil uji parsial
(uji t), hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
pertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar Rupiah secara parsial diterima.
Handoko (2010) dan Rusdiana (2011) yang juga menggunakan Produk Domestik
Bruto (PDB) sebagai salah satu variabel bebas dalam penelitiannya, hasil
keduanya membuktikan bahwa PDB secara parsial berpengaruh tidak signifikan
terhadap nilai tukar. Hubungan tidak signifikan ini disebabkan karena
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang stabil dan cenderung mengalami
peningkatan diwujudkan dengan impor lebih besar daripada ekspor. Hal ini
menyebabkan fundamental ekonomi yang kurang baik dan kemudian berdampak
pula terhadap makroekonomi di Indonesia. Kondisi ini menyebabkan orang akan
cenderung untuk lebih memilih membeli barang daripada memegang uang
sehingga nilai Rupiah akan melemah (terdepresiasi). Oleh karena itu,walaupun
tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia yang relatif besar dan terus mengalami
peningkatan ternyata berpengaruh tidak signifikan dan memiliki pengaruh

berbanding terbalik terhadap nilai tukar Rupiah.



BABYV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan,

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai tukar rupiah
studi kasus tahun 2010-2019 dengan nilai sig. 0,085 > 0,05.

Suku bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai tukar
rupiah studi kasus tahun 2010-2019 dengan nilai sig. 0,959 > 0,05.
Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
nilai tukar rupiah studi kasus tahun 2010-2019 dengan nilai sig. 0,130 >
0,05.

Inflasi, Suku bunga dan pertumbuhan ekonomi secara simultan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai tukar rupiah studi

kasus tahun 2010-2019 dengan nilai sig. 1,482 > 4.76.

5.2. Saran

a. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif untuk

menigkatkan kualitas pendidikan dalam upaya menciptakan generasi-generasi

penerus bangsa yang mampu bersaing dalam dunia kerja ataupun dunia usaha di

Indonesia.

Serta mampu memberi masukan dalam mengembangkan studi kepustakaan bahan

referensi terutama bagi mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk
penelitian selanjutnya yang berminat melakukan penelitian yang sama
dimasa yang akan mendatang.

2. Penelitian selanjutnya, hendaknya untuk mengembangkan penelitian ini
sehingga diperoleh informasi data yang”lebih komplit mengenai nilai tukar
rupiah.

3. Penelitian ini hanya mampu mengungkapkan pengaruh inflasi, suku bunga
dan pertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar rupiah 27%, sehingga masih
ada 73% variasi penjelasan yang mempengaruhi nilai tukar rupiah yang
dapat dijelaskan oleh variabel lain. Oleh karena itu diharapkan bagi para
peneliti selanjutnya untuk mampu mengungkapkan keterbatasan dengan
melakukan penelitian lanjutan untuk memperkuat penelitian ini.

c. Bagi Masyarakat

Dengan begitu banyak kekayaan alam yang dimiliki oleh Negara
Indonesia diharapkan masyarakat tidak semata-mata berorientasi untuk mencari
pekerjaan, tepapi juga berupaya untuk menciptakan lapangan pekerjaan agar

mampu meringankan pemerintah dalam rangka mengurangi pengangguran.
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Lampiran 1 : Data Mentah

Tahun Inflasi Suku bunga Pertumbuhan Nilai Tukar
ekonomi
2010 0,0696 0,0650 -0.0434 8,991
2011 0,0379 0,06 0.0086 9,068
2012 0,0430 0,0577 0.0664 9,670
2013 0,0838 0,075 0.2664 12,189
2014 0,0836 0,0775 0.2605 12,440
2015 0,0336 0,0750 0.0206 13,795
2016 0,0302 0,0475 0,1089 13,436
2017 0,0361 0,0425 0,0083 13,548
2018 0,0313 0,06 0,0689 13,481
2019 0,0349 0,05 -0,0425 13,865
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Lampiran 2 : Hasil Uji Spss

1. Ujiregresi

78

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 15.078 2.453 6.146 001
X1 -96.652 46.908 -1.043 -2.060 .085 374 2.677
X2 -1.649 30.949 -.018 -.053 959 .849 1.178
X3 19.379 11.062 929 1.752 130 340 2.940
a. Dependent Variable: Y
2. Uji Normalitas
Histogram

Dependent Variable: Y

TN

[
1
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|

-1.0

05 0.0
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Regression Standardized Residual

1.0

Mean =-7.36E-16
Std. Dev. =0.816
N =10
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3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity
Modal Unstandardized Standardized Statistic
Coefficients Coefficients
Toleranc VIF
Sig e
Std.Error
B Beta t
1(Constant) 15.078 | 2.453 6.146 .001
Inflasi(X1) -69.652 | 46.908 -1.043 -2.060 | 085 .374 2.677
Suku bunga (X2) -1.649 30.949 -.018 -.053 959 849 1.178
Pertumbuhan 19.379 11.062 .929 1.752 130 340 2.940
ekonomi (X3)
a.DepedentVariable: Y
4. Uji Autokorelasi
Durbin -
Modal R R Adjusted | Std Error Change Statistics Watson
Square | R Square of the
Estmate
R Square F df 1 df 2 Sig.F
Change | Change Change
1.442
1 .6522 | .426 138 1.871 426 1.482 3 6 311

a.Predictors: (constanta),x3,x2,x1

b. Dependent Variable:Y




5. Uji T (Uji Parsial)

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
15.078 2.453 6.146 .001
-96.652 46.908 -.1.043 -2.060 .085
-1.649 30.949 -.018 .053 .959
19. 379 11.062 .929 1.752 130
a. Dependent Variable: Y
6. Uji F (Uji Simultan)
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 15.560 1.482 3112
Residual 20.996 6
Total
36.556 9

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

7. Uji R ( Uji Desterminasi)

Model Summary®

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

.6523

426

138

1.871

1.442

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y
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